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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman siswa 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh dari nilai ulangan harian sebesar 37, 77% 
dari 45 siswa. Penyebabnya adalah metode yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar kurang inovatif yaitu menggunakan metode ceramah, penugasan dan 
tanya jawab.  Sehingga pada saat kegiatan belajar mengajar siswa kurang aktif dan 
cepat merasa bosan. Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament.  
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamet untuk meningkatkan 
pemahaman mata pelajaran Fikih materi Puasa Ramadhan di kelas III MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo?, dan bagaimana peningkatan pemahaman materi Puasa 
Ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata pelajaran Fikih di kelas III MI Nurul Ikhlas Waru 
Sidoarjo?. 
Metode penelitian ini merupakan PTK model Kurt Lewin yang terdiri dari 
dua siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi pada setiap siklusnya. Penelitian dilakukan di kelas III MI Nurul Ikhlas 
Waru Sidoarjo dengan jumlah siswa sebanyak 45. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus I adalah 76, 08% meningkat menjadi 89, 13% pada siklus II. Sedangkan 
untuk nilai akhir aktivitas siswa pada siklus I a dalah 72, 72% meningkat menjadi 
88, 63% pada siklus II. Kedua, tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran Fikih 
materi Puasa Ramadhan di kelas III menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan 
dari hasil nilai tes pemahaman, pada siklus I diperoleh hasil 66, 66% (kurang) 
dengan nilai rata- rata 70, 02 dan pada siklus II diperoleh hasil 88, 88% (baik) 
dengan nilai rata- rata sebesar 82, 24.          
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A. Latar Belakang 
Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.1  
Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus 
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah adalah Pelajaran Agama Islam, yang 
dimaksud untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Pendidikan agama secara umum adalah upaya untuk menjadikan manusia 
mampu untuk mewujudkan tujuan penciptaannya. Manusia diciptakan agar 
mereka mengetahui hakikat Tuhannnya, mengesahkan, memurnikan, ibadah 
kepada Tuhannya dan mau menghambakan diri dengan menjalankan seluruh 
perintah dan menjauhi semua larangannya. Pendidikan atau pembelajaran 
                                                          
1 Permendiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Mentri Guruan 
Nasional, 2003), 300 


































agama di sekolah pada umumnya dan sekolah dasar khususnya adalah sebagian 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami (knowing), terampil 
melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) agama melalui kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran.2 
Berdasarkan definisi pendidikan agama ini,  maka tujuan pendidikan 
agama ialah anak memahami, terampil, melaksanakan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al- Qur’an- 
Hadits, Akidah- Akhlak, Fikih  dan Sejarah Kebudayaan Islam.  
Pembelajaran Fikih  di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu bagian mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa 
mengenal memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan penggunaan, pengalaman, dan dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari- hari. Pembelajaran Fikih  pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi yakni proses penyampaian pesan pembelajaran Fikih  dari sumber 
pesan atau pengirim atau guru melalui saluran atau media tertentu kepada 
penerima pesan (siswa). Adapun pesan yang akan dikomunikasikan dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan 
                                                          
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2014), 277- 278 


































Allah yang diatur dalam Fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
yang diatur dalam Fikih  muamalah.3 
Secara substansial mata pelajaran Fikih  memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
ataupun lingkungannya.  
Mata pelajaran Fikih  di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan 
hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. Agar peserta 
didik dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran 
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan diri 
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya.4 
Dalam mata pelajaran Fikih  mayoritas guru masih banyak menggunakan 
metode yang tidak berfariasi dan kurang menarik, seperti ceramah dan 
penugasan mengerjakan LKS. Masih banyak guru yang mengajar namun 
metode yang digunakan kurang menarik perhatian siswa akibatnya siswa cepat 
merasa bosan dalam pembelajaran sehingga siswa tidak dapat memahami 
                                                          
3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 26 
4 Permenag No 165 Tahun 2014, 51- 52 


































materi secara maksimal. Padahal salah satu faktor keberhasilan pembelajaran 
selain hasil belajar adalah guru harus lebih kreatif menggunakan metode dalam 
pembelajaran.5 
Begitu juga dengan sekolahan yang saya teliti yaitu di MI Nurul Ikhlas 
Waru Sidoarjo. Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada mata pelajaran 
Fikih materi Puasa Ramadhan adalah siswa banyak yang mengalami kesulitan 
dalam memahami mata pelajaran Fikih. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya yaitu guru masih menggunakan model pembelajaran yang 
monoton dan metode yang digunakan kurang inovatif seperti metode ceramah, 
penugasan, dan tanya jawab. Namun pada saat kegiatan tanya jawab tidak 
dapat dilakukan secara merata dikarnakan jumlah siswa yang terlalu banyak. 
Sehingga kegiatan belajar mengajar menggunakan metode tersebut dengan 
jumlah siswa yang banyak membuat siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan 
karena pembelajaran yang kurang menyenangkan. Akibatnya beberapa siswa 
banyak yang ramai sendiri dan bermain dengan temannya pada saat guru 
menyampaikan materi.6  
Diperkuat hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru 
mata pelajaran Fikih  kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada tanggal 27 
November 2018, pemahaman siswa pada mata pelajaran Fikih materi Puasa 
Ramadhan banyak siswa yang masih jauh dari KKM yang telah ditetapkan 
                                                          
5 Yayuk Nuroniyah, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas III, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 13 
November 2018  
6 Observasi Pembelajaran Fikih di Kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, 27 November 2018 


































yaitu 75.7 Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa kelas III, dari 45 
siswa hanya 17 siswa (38%) yang mendapat nilai di atas KKM sedangkan 
siswa yang mendapat kan nilai di bawah KKM sebanyak 28 siswa (62%). 
Dalam pembelajaran Fikih  guru masih menggunakan model pembelajaran 
monoton dan metode yang digunakan kurang inovatif yaitu dengan ceramah, 
penugasan, dan tanya jawab. Sehingga kegiatan belajar mengajar menggunakan 
metode tersebut membuat siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan karena 
pembelajaran yang kurang menyenangkan. Akibatnya banyak siswa yang 
masih sulit memahami materi dengan baik dan tingkat pemahaman siswa 
menjadi menurun. Berdasarkan permasalahan di atas bahwa peningkatan 
pembelajaran itu sangat perlu dilakukan dan sudah menjadi tugas guru untuk 
mengganti model pembelajaran yang lama menjadi model pembelajaran yang 
efektif dan inovatif yang mampu mengembangkan daya pikir kreatif dan 
inovatif peserta didik agar pembelajaran menjadi maksimal dan tidak 
membosankan. 
Salah satu alternatif pembelajaran yang di dalamnya melibatkan siswa 
untuk aktif, dan guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran, terwujud dalam 
aktivitas belajar yang disebut dengan model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.8 Di 
dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok kecil terdiri dari 
                                                          
7 Yayuk Nuroniyah, Guru mata pelajaran Fikih kelas III, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 27 
November 2018 
8 Rusman, Model- model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 203 


































4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, 
suku/ ras, dan satu sama lain saling membantu.  
Tujuan dibentuknya kelompok ini yakni untuk memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan 
kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota dalam 
kelompok yaitu mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru dan 
saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.9 
Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam metode yang 
dapat diaplikasikan di dalam kelas salah satunya adalah metode Teams Games 
Tournament (TGT). 
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan siswa sebagai tutor sebaya 
dan mengandung unsur permainan dan reinforcement.10 Pada proses 
pembelajaran kooperatif tipe TGT melalui empat tahap, yaitu penyajian kelas, 
belajar kelompok, pemainan dan pertandingan. Ciri khas model ini yaitu 
dengan cara berpasangan/ berkelompok sehingga dapat mempermudah siswa 
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.11 
Alasan dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini sangat 
menarik jika diterapkan kepada siswa khususnya tingkat SD/MI. Tipe ini 
memberikan kesempatan siswa untuk aktif, kreatif, termotivasi dan 
                                                          
9  Trianto Ibnu Badar al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif dan 
Konseptual,  (Jakarta: PT Karisma Putra Utama, 2015), 108 
10 Aris dan Shoim, 68 Model Pembelajaran yang Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Ar-   Ruzza Media, 2014), 203 
11 Rusman, Model- model Pembelajaran..., 224- 225 


































menyenangkan siswa dalam belajar di kelas. Selain itu penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ini sesuai 
dengan beberapa karakteristik pada anak diusia SD/MI yaitu senang bermain, 
senang bergerak, dan senang bekerja dalam kelompok.12 Pada model 
pembelajaran ini materi akan dikemas dengan proses permainan dan menitik 
beratkan pada keaktifan siswa dengan begitu pembelajaran tidak menjadi 
monoton, siswa lebih aktif dan bersemangat dalam belajar dan melatih siswa 
untuk lebih percaya diri. 
Dengan demikian diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) akan semakin menambah variasi model 
pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, melibatkan siswa, 
meningkatkan kerja sama dan membantu mempercepat pemahaman siswa 
dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini berjudul 
“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Fikih  Materi Puasa 
Ramadhan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Siswa Kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) untuk meningkatkan pemahaman materi Puasa 
Ramadhan pada mata pelajaran Fikih  di kelas III MI Nurul Ikhlas Sidoarjo? 
                                                          
12 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Sekolah 
Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 154 


































2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi Puasa Ramadhan dengan 
menggunakan modal pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata pelajaran Fikih  di kelas III MI Nurul Ikhlas 
Sidoarjo? 
C. Tindakan Yang Dipilih 
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, peneliti menentukan 
tindakan untuk memecahkan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Dengan 
model pembelajaran ini, diharapkan dapat meningkatakan kemampuan 
memahami siswa dalam mata pelajaran Fikih materi Puasa Ramadhan. 
Penggunaan model pembelajaran ini mempertimbangkan karakteristik siswa 
kelas 3 yang mayoritas senang dengan metode yang dikemas dengan 
permainan sehingga siswa akan lebih giat lagi untuk mengikuti pembelajaran di 
dalam kelas. Diharapkan tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
Peneliti mengajak siswa kelas 3 untuk belajar dengan langkah- langkah 
pembelajaran yang menyenangkan serta membangkitkan antusias siswa. 
Pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) siswa 
dikelompokkan dalam kelompok- kelompok beranggotakan beberapa siswa 
yang masing- masing anggotanya melakukan turnamen pada kelompoknya 
masing- masing. Pemenang turnamen adalah siswa yang paling banyak 
menjawab soal dengan benar dalam waktu yang cepat.13 
                                                          
13 Rusman, model-model pembelajaran..., 224-225 


































Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK). Dengan 
setiap siklus dilaksanakan mengukuti prosedur perencanaan (planning), 
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).   
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian di uraikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) untuk meningkatakan pemahaman materi Puasa 
Ramadhan pada mata pelajaran Fikih  di kelas III MI Nurul Ikhlas Sidoarjo. 
2. Mengetahui peningkatan pemahaman materi Puasa Ramadhan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata pelajaran Fikih  di kelas III MI Nurul Ikhlas 
Sidoarjo.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
      Secara teoritis peneliti dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian- 
penelitian karya selanjutnya. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat 
meningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).  
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi guru 
Menambah pengalaman guru agar lebih mudah dalam 
meyampaikan materi secara efesien dengan model pembelajaran yang 


































bervariatif dan menciptakan suasana menyenangkan dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b) Untuk siswa 
Siswa agar lebih mudah dalam memahami materi yang 
disampaikan guru, merasa senang dan dapat aktif dalam proses 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Fikih. 
c) Untuk sekolah 
Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik dengan variasi pembelajaran yang berbeda, 
sehingga menghasilkan peserta didik lulusan yang bermutu dan berguna 
bagi agama, nusa dan bangsa. 
d) Untuk peneliti 
Peneliti akan memperoleh ilmu dan pengalaman baru mengenai 
keterampilan belajar mengajar di kelas, khususnya pelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) yang meningkatkan pemahaman 
peserta didik. 
F. Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, maka dibatasi pada hal- 
hal tersebut di bawah ini: 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas III MI Nurul 
Ikhlas Sidoarjo. 


































2. Fokus Penelitian 
Penelitian ini hanya difokuskan pada mata pelajaran Fikih  pada materi 
Puasa Ramadhan. 
3. Implementasi Penelitian 
Pada penelitian yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT). 
4. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami ketentuan Puasa Ramadhan 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian Puasa Ramadhan. 
3.1.2 Siswa mampu menyebutkan syarat sah dan syarat wajib puasa. 
3.1.3 Siswa mampu menyebutkan rukun dan sunnah puasa. 
3.1.4 Siswa mampu menyebutkan hal- hal yang membatalkan puasa. 
  





































1. Pengertian Pemahaman 
      Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat 
aliran, mengerti benar. Adapun istilah pemahaman sendiri diartikan sebagai 
proses, cara perbuatan memahami dan memahamkan. Dalam pembelajaran 
pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti 
apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman 
merupakan hasil dari proses pembelajaran.14 
      Pemahaman menurut Bloom di dalam buku teori belajar dan 
pembelajaran di sekolah dasar diartikan sebagai kemampuan  untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang dia baca, yang 
dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau 
observasi langsung yang ia lakukan.15 
                                                          
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran..., 208 
15 Ibid, 6 


































      Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
(compehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 
dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang 
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.16 
Pembelajaran yang mengarah pada upaya pemberian pemahaman pada 
siswa adalah pembelajaran yang mengarahkan  agar siswa memahami apa 
yang mereka pelajari, tahu kapan, dimana, dan bagaimana 
menggunakannya. Pemahaman berbeda dengan hafalan, yakni proses 
pembelajaran yang hanya memberikan pengetahuan berupa teori-teori 
kemudian menyimpannya bertumpuk- tumpuk pada memorinya. Model 
pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang tidak efektif. Hal 
ini karena dalam proses pembelajaran tidak memberikan makna bagi siswa. 
Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan oleh ada tidaknya proses 
pemahaman atau memahami pengetahuan. 
Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil 
belajar yang sifatnya hafalan. Karena pada tingkat pemahaman 
memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari sebuah 
konsep. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan antara konsep dengan 
makna yang ada dalam konsep tersebut. Namun bukan berarti pengetahuan 
                                                          
16 Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 50 


































tidak perlu ditanyakan sebab untuk memahami perlu terlebih dahulu 
mengetahui atau mengenal.17 
2. Tingkatan Dalam Pemahaman 
      Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih 
tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahawa pengetahuan 
tidak perlu ditanya sebab, untuk memahami terlebih dahulu megetahui atau 
mengenal, pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga jenis:18 
a. Terjemah 
      Tingkat rendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari terjemah 
dalam arti sebenarnya, misal dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa 
Indonesia, menggantikan Bhineka Tunggal Ika menjadi berbeda- beda 
tetapi tetap satu jua. 
b. Menafsirkan 
      Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan bukan yang pokok. Menghubungkan 
konjungsi dengan kata kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga 
tahu menyusun kalimat “My friend is studying” bukan “My friend 
studying”, merupakan contoh pemahaman penafsiran. 
c. Mengekstrapolasi 
      Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang mampu melihat 
                                                          
17 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani), 57  
18 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 24- 25 


































di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau 
dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun 
masalah. 
      Meskipun pemahaman dapat dipilihkan menjadi tiga tingkatan di atas, 
perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah 
mudah. Penyusunan tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk 
sub-kategori. Tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan tiga 
perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antar pemahaman 
terjemah, penafsiran, dan ekstrapolasi bedakanlah untuk menyusun tes hasil 
belajar. 
3. Indikator Pemahaman 
      Siswa dikatakan memahami suatu materi pembelajaran, jika mampu 
memenuhi beberapa indikator yang diharapkan. Indikator pemahaman yang 
dikehendaki berdasarkan kategori proses kognitif yakni sebagai berikut:19 
Tabel 2.1 
Dimensi Kognitif dan Kata Kerja Taksonomi Bloom Dalam 
Pembelajaran  
Dimensi kognitif Difinisi  Kata kerja relevan 




















Mengaplikasikan Menggunakan prosedur Melaksanakan  
                                                          
19 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 117 


































(C3)  untuk menyelesaikan 
masalah atau tugas 
Mengaplikasikan  
Menggunakan  
Menganalisis (C4) Menguraikan suatu objek 
ke dalam unsur- unsurnya 
atau mengaitkan antara 








Mengevaluasi (C5)  Mengambil keputusan 
berdasarkan kriteria 
tertentu 
Memeriksa, menguji  
Mengeritik, menilai  
Mencipta (C6) Menggabungkan unsur 






      Berdasarkan indikator pemahaman yang telah dijabarkan di atas, 
Penelitian ini menggunakan 4 indikator penilaian untuk diteliti pada siswa 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, yakni:  
a. Menjelaskan : 
Menjelaskan tentang pengertian Puasa Ramadhan. 
b. Memberikan contoh : 
Memberikan contoh sunnah- sunnah puasa dan hal- hal yang dapat 
membatalkan puasa. 
c. Mengartikan : 
Menguraikan dengan kata- kata arti dari Puasa Ramadhan. 
d. Menyimpulkan : 
Menyimpulkan mengenai materi Puasa Ramadhan. 
 
 


































4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
a. Tujuan 
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 
tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini tujuan yang 
dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intrukdional Khusus (TIK) yang 
mengacu pada Tujuan Intrukdional Umum (TIU). Tujuan Indrukdional 
Umum mengharap siswa dapat meningkatkan wawasan mengenai diri, 
tugas, siswa, serta memiliki kompetensi profesional yang tercermin 
melalui penugasan akademis. Tujuan Intrukdional Khusus (TIK) ini 
dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar, dengan alasan:20 
1) Membatasi tugas dan menghilangkan segala keburukan dan kesulitan 
di dalam pelajaran. 
2) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian yang 
tepat dalam menetapkan kualitas dan efektifitas pengalaman belajar 
siswa. 
3) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal 
untuk keberhasilan belajar. 
4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajar yang diberikan sekaligus 
pedoman awal dalam belajar. 
 
                                                          
20 Ivor Davies, Pengelolahan Belajar, (Surakarta:PT Rineka Cipta, 1996), 96 



































Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan pada siswa di sekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas satu 
berbeda dengan siswa yang lainnya, untuk itu setiap individu berbeda 
pula keberhasilan belajarnya.21 
Peserta didik adalah orang yang sedang sengaja datang ke sekolah 
untuk belajar bersama guru dan teman sebaya. Mereka memiliki latar 
belakang, bakat, minat dan potensi yang berbeda pula. Sehingga dalam 
satu kelas pasti terdiri dari peserta didik yang bervariasi karakteristik 
dan kepribadiannya. 
c. Kegiatan pengajaran 
Kegiatan pengajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merujuk pada proses 
pembelajaran yang diciptakan guru dan dipengaruhi oleh keterampilan 
guru dalam mengelolah kelas. 
d. Suasana evaluasi 
Keadaan kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa pada soal ujian yang 
mereka kerjakan. Mempengaruhi bagaimana siswa memahami soal 
berarti mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. Jika hasil belajar 
                                                          
21 Djamarah dan Zini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 126- 129 


































siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan proses belajar mengajar akan 
tinggi pula. 
e. Cara dan alat evaluasi 
Cara atau teknik evaluasi merupakan cara-cara yang digunakan 
dalam menyajikan bahan evaluasi. Misalnya dengan memberikan tes, 
wawancara, pengamatan, dan lain- lain. Sedangkan alat atau instrument 
evaluasi dipilih berdasarkan cara atau teknik evaluasi yang telah dipilih, 
contohnya butir soal, pedoman wawancara, pedoman pengamatan, dan 
lain- lain. Dalam penggunaannya guru bisa memilih satu cara dan alat 
evaluasi atau menggunakan lebih dari satu cara dan alat evaluasi. Selain 
faktor- faktor di atas, terdapat beberapa faktor lain yaitu: 
1) Faktor internal              : jasmani, psikologis, pematangan  fisik   dan 
psikis. 
2) Faktor eksternal             : faktor sosial, faktor budaya 
3) Faktor lingkungan fisik : faktor lingkungan spiritual (keagamaan) 
B. Pelajaran Fikih MI 
1. Pengertian Pembelajaran Fikih MI 
      Menurut Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003, Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut 
pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan peserta 
didik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 
kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta 


































didik.22 Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar belajar dengan baik. 
Menurut tinjauan bahasa, kata “Fikih” berasal dari bahasa Arab yang 
berarti “mengetahui sesuatu dan memahaminya dengan baik”. Rasul Allah 
SAW. Bersabda (barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang baik 
maka dia akan diberi pemahaman yang baik tentang agama). 
Menurut Al- Ghazali Fikih ialah hukum syariat Islam yang 
berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf, seperti: mengetahui hukum 
wajib, haram, mandub dan makruh atau mengetahui mengetahui suatu aad 
sah atau tidak, dan suatu ibadah itu di luar waktunya yang semestinya 
(qadla’) atau di dalam waktunya (ada’).23 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan 
agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam 
segi hukum syariat dan membimbing peserta didik dalam hal ini anak usia 
Madrasah Ibtidaiyah agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum- 
hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk 





                                                          
22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran...,19 
23 Bambang Subandi DKK, Studi, 28 


































2. Karakteristik Fikih MI  
      Fikih  menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan 
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.24 
3. Tujuan Mata Pelajaran Fikih MI 
Mata pelajaran Fikih  di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu 
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang Fikih  ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan 
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta Fikih  
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana 
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, 
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
Secara substansial mata pelajaran Fikih  memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk 
lainnya ataupun lingkungannya. Mata pelajaran Fikih  di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik 
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
                                                          
24 Permenag No 165 Tahun 2014, 38  


































b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran 
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan 
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun 
hubungan dengan lingkungannya.25 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih Mi 
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih  di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
a. Fikih  ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang 
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara 
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 
b. Fikih  muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan 
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 
meminjam.26 
C. Materi Puasa Ramadhan 
1. Pengertian Puasa 
      Puasa dalam bahasa Arab sama dengan “ash- shiyam” atau “ash- shaum” 
yang artinya menahan diri dari sesuatu. Sedangkan menurut istilah, puasa 
artinya menahan diri dari makan dan minum serta segala sesuatu yang 
dapat membatalkannya mulai terbitnya fajar sampai dengan terbenamnya 
matahari, dengan niat karena Allah SWT.27 
                                                          
25 Ibid, 51-52 
26 Ibid, 55 
27 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 220 


































2. Pengertian Puasa Ramadhan 
Puasa Ramadhan merupaka materi yag sangat penting bagi wawasan 
peserta didik di tingkat dasar. Puasa Ramadhan merupakan puasa yang 
telah ditentukan waktunya yaitu pada bulan ramadhan selama satu bulan 
(29 atau 30 hari) Puasa Ramadhan mulai disyariatkan pada tahu kedua 
hijriyah. Puasa Ramadhan merupakan puasa wajib yang dilakukan hanya 
setiap satu tahun sekali dalam kurun waktu satu bulan penuh. Maka hukum 
berpuasa pada bulan ini adalah wajib. Dan wajib mengganti atau 
mengqadla apabila ada uddzur syar’i. Mendalami materi puasa merupaka 
hal yang penting karena ketika kita berpuasa tidak haya meahan diri dari 
makan minum saja akan tetapi banyak sekali rukun serta syarat yang harus 
dipenuhi ketika kita akan berpuasa.28         
3. Syarat Sah Puasa29 
      Syarat Sah puasa artinya sesuatu yag harus ada sebelum melakukan 
ibadah, apabila salah satu syarat tersebut tidak ada maka puasanya akan 
batal. Syarat tersebut antara lain: 
a. Beragama Islam 
Orang yang tidak beragama Islam tidak sah puasanya. 
b. Mumayiz 
Mumayiz artinya sudah dapat membedakan hal yang baik dan yang 
buruk. 
                                                          
28 Imam Abu Hamid Al- Ghozali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, (Surabaya: Al- Hidayah, 
1418), 49 
29 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam... , 227 


































c. Suci dari darah haid (kotoran) dan nifas (darah setelah melahirkan) bagi 
perempuan. Orang yang haid ataupun nifas itu tidak sah berpuasa, tetapi 
keduanya wajib mengqadla (membayar) puasa yang tertinggal itu 
secukupnya. 
d. Dalam waktu yang diperbolehkan berpuasa. Dilarang puasa pada dua hari 
raya dan hari tasyriq (tanggal 11, 12, 13 bulan haji). Tidak sah berpuasa 
pada waktu- waktu yang dilarang melakukannya. 
4. Syarat Wajib Puasa30 
      Syarat wajib puasa artinya syarat yag apabila telah dimiliki seseorang 
maka ia wajib berpuasa. Syarat wajib puasa antara lain: 
a. Berakal. 
Orang yang sakit jiwa tidak diwajibkan berpuasa. 
b. Baligh (umur 15 tahun ke atas) atau ada tanda yang lain. Anak-anak 
belum diwajibkan untuk berpuasa. 
c. Kuat untuk berpuasa. 
Orang yang tidak kuat berpuasa misalnya karena sudah tua, lemah, atau 
sakit tidak wajib berpuasa. 
5. Rukun Puasa31 
      Rukun puasa artinya satu amalan yang harus dipenuhi ketika seserang 
menjalankan puasa. ika rukun tidak terpenuhi, maka puasaya menjadi tidak 
sah atau batal. Rukun puasa ada 2 yaitu: 
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a. Niat di malam hari 
Lafal niat Puasa Ramadhan. 
 ْنَع ٍدَغ َمْوَص ُتْيَو َن  َلاَع َت ِِّلِلاًضْر َف ِةَنّسلا ِهِذَه َناَضَمَِررْهّشلا ِضْر َف ِءاََدا 
Artinya: 
“Aku niat puasa besok pagi untuk menunaikan kewajiban di bulan 
ramadhan tahun ini karena Allah Ta’ala.” 
b. Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa mulai terbit 
fajar sampai terbenamnya matahari. 
6. Sunnah Puasa32 
      Sunah- sunnah dalam puasa dapat meambah nilai ibadah puasa yang 
sudah sah hingga lebih tinggi nilainya. Hal- hal yang termasuk sunnah 
puasa adalah: 
a. Mengakhirkan sahur. 
b. Menyegarkan berbuka. 
c. Membaca do’a sebelum berbuka puasa. 
d. Bersedekah. 
e. Memperbanyak membaca al- Qur’an. 
7. Hal- hal Yang Membatalkan Puasa 
Ada beberapa hal yang dapat membatalkan puasa diantaranya adalah: 
a. Makan dan minum dengan disengaja. 
b. Muntah yang disengaja, sekalipun tidak adayang kembali ke dalam. 
Muntah yang tidak disengaja tidaklah membatalkan puasa. 
                                                          
32 Nurul Hidayati, Fikih, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2016), 50 


































c. Hilang akal atau gila. 
d. Keluar darah haid atau nifas (darah setelah melahirkan) pada perempuan. 
e. Murtad atau keluar dari agama Islam. 
f. Berniat untuk membatalkan puasa. 
D. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
      Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok- kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.33 Ada 4 hal penting dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu: adanya peserta didik, adanya aturan (role) 
dalam kelompok, adanya upaya belajar di dalam kelompok dan adanya 
kompetensi atau tujuan yang harus dicapai oleh kelompok.34 
Perserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajara dalam setiap 
kelompok belajar. Pegelompokan siswa bisa bisa ditetapkan berdasarkan 
beberapa pendekatan, diantaranya pengelompokan yang didasarkan atas 
minat dan bakat, latar belakang kemampuan, pengelompokkan yang 
didasarkan atas campuran baik ditinjau dari minat maupun kemampuan. 
Pendekatan apapun yang digunakan tujuan pembelajaran haruslah menjadi 
pertimbangan utama. 
Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesempatan 
semua pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik, maupun siswa 
sebagai anggota kelompok. 
                                                          
33 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran..., 50 
34 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008), 241- 242 


































Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan 
kemampuan yang telah dimiliki maupun meningkatnya kemampuan baru, 
baik kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Aktivitas pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, 
sehingga peserta didik antar peserta didik dapat saling belajar melaluitukar 
pikiran, pengalaman,maupun gagasan- gagasan. 
Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap kelompok 
dapat memahami sasaran setiap kegiatan belajar. 
Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori kontruktivis. 
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya.35 Pembelajaran kooperatif disusun dalam 
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi 
peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok seta memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berinteraksi dan belajar bersama- sama dengan latar belakang 
yang berbeda.36 
Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2009) ada berbagai 
macam tipe, yaitu Student Teams-Achievement Division (STAD), Teams 
Games Tournament (TGT), jigsaw, Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), Team Assisted Individualization (TAI), group 
                                                          
35 Trianto Ibnu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran..., 108 
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investigation, learning together, complex intruction, dan structure dyadic 
methods.37 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:38 
a. Pembelajaran secara tim 
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim 
harus saling membantu untuk membantu mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Sebagai mana umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi 
pokok yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, 
dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. 
Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif  
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 
berjalan secara efektif. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan, melalui langkah- langkah pembelajaran yang telah 




                                                          
37 Ibid, 55- 56 
38 Syarifuddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2016), 
189- 190 


































c. Kemauan untuk bekerja sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
kelompok, oleh sebab itu prinsip bekerja sama perlu ditekankan dalam 
proses pembelajaran kooperatif, misalnya yang pinter membantu yang 
kurang pintar.  
d. Keterampilan bekerja sama 
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui 
aktivitas dan kegiatan yang tergambar dalam keterampilan bekerja 
sama. Dengan demikian siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup 
berinterksi dan berkomunikasi dengan anggota yang lain. 
E. Teams Games Tournament (TGT) 
1. Pengertian Teams Games Tournament (TGT) 
      Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), 
atau pertandingan permainan tim, dikembangkan secara asli oleh David De 
Vries dan Keath Edward (1995).39 
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan siswa sebagai 
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Dalam 
TGT siswa dibentuk dalam kelompok- kelompok kecil yang terdiri dari 3 
sampai 5 siswa heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, 
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maupun etnis.40 Pemahama individu merupakan tanggung jawab anggota 
kelompok lain. Jadi, jika ada anggota kelompok belum mengerti akan tugas 
yang diberikan, anggota lain bertugas untuk menjelaskannya. 
Materi disajikan oleh guru diawal pembelajaran, kemudian guru 
memberikan tugas untuk dikerjakan bersama dalam kelompok. Untuk 
memastikan seluruh anggota kelompok telah memahami materi, siswa 
diberikan permainan (games) akademik. Dalam games, siswa dibagi dalam 
meja- meja turnamen, dimana setiap kelompok mengirimkan 
perwakilannya untuk duduk di meja turnamen. Artinya, semua anggota 
kelompok tersebar ke meja turnamen yang berbeda. Bentuk turnamen dapat 
berupa kuis rebutan yang harus dijawab oleh siswa. Skor yang diperoleh 
setiap siswa dalam permainan akademik dicatat dan dijumlahkan untuk 
menentukan skor kelompok. Skor kelompok ini digunakan untuk 
memberikan penghargaan kepada tim yang menang.41 
Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) akan 
mengubah proses pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses pembelajaran yang 
berpusat pada siswa memberikan kesempatan dan fasilitas untuk 
membangun sendiri pengetahuannya, sehingga siswa akan memperoleh 
pemahaman yang mendalam.  
Dalam pembelajaran menggunakan kooperatif menggunakan tipe TGT 
siswa dihadapkan pada permasalahan yang harus dipecahkan oleh 
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41 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 
Media, 2017), 210 


































kelompok dan turnamen yang diikuti tiap anggota kelompok sehingga 
model pembelajaran ini mampu mengarahkan siswa untuk bekerja sama 
dengan anggota kelompoknya dan termotivasi untuk saling meningkatkan 
hasil perolehan poin kelompoknya.   
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran model kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat 
belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 
Ada lima komponen utama dalam TGT:42 
a. Penyajian kelas 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam 
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau 
dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian 
kelas, siswa harus benar- benar memperhatikan dan memahami materi 
yang disampaikan guru karena akan membantu siswa bekerja lebih baik 
pada saat kerja kelompok dan game karena skor game akan menentukan 
skor kelompok. 
b. Kelompok (teams) 
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang anggota siswa 
yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis 
kelamin, dan ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih 
mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk 
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mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan 
optimal pada saat game. 
c. Game  
Game terdiri dari pertanyaan pertanyaan yang dirancang untuk 
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan 
belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan pertanyaan 
sederhana bernomer. Siswa memilih kartu bernomer dan mencoba 
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomer itu. Siswa yang 
menjawab benar akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya 
dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan. 
d. Tournament 
Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap 
unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah 
mengerjakan lembar kerja. Turnamen perta guru membagi siswa ke 
dalam beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 
dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan 
seterusnya. 
e. Team recognize (penghargaan kelompok) 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing- 
masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata- rata skor 
memenuhi kriteria yang ditentukan.  
 
 


































2. Langkah- langkah Strategi Teams Games Tournament (TGT) 
      Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima 
langkah tahapan, yaitu:43 
a. Tahapan penyajian kelas (class precentation) 
b. Belajar dalam kelompok (teams) 
c. Permainan (games) 
d. Pertandingan (tournament) 
e. Penghargaan kelompok (team recognition) 
3. Kelebihan dan Kekurangan Teams Games Tournament (TGT) 
a. Adapun kelebihan menggunakan strategi TGT adalah: 
1) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 
(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 
pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi lebih 
rendah juga ikut aktif dan mempunyai peran penting dalam 
kelompoknya.  
2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran 
ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau 
kelompok terbaik. 
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4) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik menjadi 
senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan 
berupa turnamen. 
b. Adapun kekurangan menggunakan strategi TGT adalah: 
1) Membutuhkan waktu yang lama. 
2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok 
untuk model ini. 
3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 
diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen atau 
lomba, dan guru harus tahu urutan akademis peserta didik dari yang 
tertinggi hingga terendah. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) pernah digunakan oleh Wartono Rohmad 
ditahun 2015. Penelitian tersebut berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada Pokok Pembahasan 
Menghitung Luas Dan Keliling Bangun Datar Di Kelas V MI Futuh 
Sumurgung Tuban Tahun Pelajaran 2014/ 2015”. Dalam pelaksanaan 
penelitiannya menggunakan Penelitian tindakan Kelas (PTK) dengan 
mengikuti model Kemmis & Taggart yang dilakukan dalam 2 siklus, siklus I 
dan siklus II.  
Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 


































(TGT) pada materi luas dan keliling bangun datar sudah terlaksana dengan 
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus 
II, dimana skor akhirnya sebesar 3, 86% artinya masuk dalam kriteria sangat 
baik. Sangat baiknya pembelajaran tersebut berdampak pada meningkatnya 
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan mengingkatnya persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I dan siklus II, pada siklus I 
sebesar 45% sedangkan pada siklus II sebesar 85%. Sehingga diketahui ada 
peningkatan sebesar 40%.44 
Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sama- 
sama menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Adapun perbedaannya terletak pada masalah yang diangkat, penelitian 
sebelumnya lebih difokuskan pada penerapannya saja sedangkan penelitian 
sekarang masalah yang diangkat lebih difokuskan pada peningkatan 
pemahamannya. 
Penelitian sama yang dilakukan oleh Theresia Dwi Korayanti dengan judul 
“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tourament 
(TGT) untuk meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
siswa kelas IV SD Negeri Macasa Gampig Sleman Yogyakarta”. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), desain penelitian ini 
menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament 
(TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Mancasana Gamping khususnya pada materi sumber daya alam dan 
pemanfaatannya dalam kegiatan ekonomi. Dibuktikan dengan prestasi belajar 
siswa mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II. Pada akhir siklus I 
sebanyak 16 siswa (61, 53%) mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada 
akhir siklus II 23 siswa mencapai ketuntasan belajar sebesar 88, 46%. Dari 
siklus I ke siklus II terjadi kenaikan nilai prestasi belajar sebesar 26, 93%.45 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Theresia Dwi Korayanti terletak pada model pembelajaran yang 
digunakan yaitu menggunakan model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Metode penelitian yang digunakan juga ada persamaan 
yaitu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Adapun perbedaannya terletak pada masalah yang diangkat, peneliti 
sebelumnya lebih fokus pada peningkatan prestasi belajar sedangkan masalah 
yang diangkat oleh peneliti sekarang lebih difokuskan pada peningkatan 
pemahaman. Perbedaan juga terletak pada mata pelajaran dan subjek yang 
diteliti. Mata pelajaran dan subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya 
adalah mata pelajaran IPS dari siswa kelas IV SD Negeri Macasa Gampig 
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Sleman Yogyakarta. Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran Fikih 
dan subjek dari kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Iwan Yuni Isetyawati dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung 
Campuran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 
Tournament) Bagi Siswa Kelas II SD Negeri Percobaan 3 Pakem”. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti 
model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil belajar siswa 
mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II. Pada akhir siklus I siswa yang 
sudah tuntas mencapai KKM sebanyak 16 siswa (64%), sedangkan pada akhir 
siklus II siswa yang sudah tuntas mencapai KKM sebanyak 27 siswa (96%). 
Ada kenaikan ketuntasan atau nilai hasil belajar matematika dari siklus I ke 
siklus II Sebesar 32%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
materi operasi hitung campuran siswa kelas II SD Negeri Percobaan 3 
Pakem.46 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Iwan Yuni Isetyawati terletak pada model pembelajaran yang digunakan 
yaitu menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
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Metode penelitian yang digunakan juga ada persamaan yaitu menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  
Adapun perbedaannya terletak pada masalah yang diangkat, peneliti 
sebelumnya lebih fokus pada peningkatan hasil belajar sedangkan masalah 
yang diangkat oleh peneliti sekarang lebih difokuskan pada peningkatan 
pemahaman. Perbedaan juga terletak pada mata pelajaran dan subjek yang 
diteliti. Mata pelajaran dan subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya 
adalah mata pelajaran matematika dari siswa kelas II SD Negeri Percobaan 3 
Pakem Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran Fikih dan subjek dari 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.  




































A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara atau prosedur yang sistematis dan 
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud 
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas 
masalah yang diteliti.47 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model 
penelitian tindakan kelas (classroom active research). Penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah suatu kegiatan ilmiah yang berorientasi pada memecahkan 
masalah- masalah pembelajaran melalui tindakan yang disengaja dengan tujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil belajar.48 
Secara estimologi ada 3 istilah yang berhubungan dengan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yakini: 
1. Penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan cara ilmiah mulai dari adanya masalah, mencari data atau 
informasi sampai menarik kesimpulan atas suatu permasalahan. Dalam 
penelitian, permasalahan menjadi setral kajian. 
2. Tindakan adalah suatu kegiatan yang disengaja dilakukan untuk tercapainya 
suatu tujuan. Tindakan ditujukan berdasarkan pertimbangan (analisis) 
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teoritik dan praktik-empiris, sedangkan tujuan adalah terpecahnya suatu 
permasalahan secara praktis. 
3. Kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru yang sama. 
Dalam hal ini kelas tidak hanya terbatas pada suatu ruangan tempat 
berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar, melainkan wahana 
berlangsungnya kegiatan belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
      PTK dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapat  di 
dalam kelas. Menurut Akbar dalam pelaksanaan PTK ada dua model. PTK 
model kolaborasi dan guru sebagai pelaksana dan peneliti.49 Dalam penelitian 
tindaka kelas ini saya menggunakan model PTK kolaborasi yang akan 
dilakukan antara guru mata pelajaran Fikih  dan peneliti (saya).  
Pada saat penelitian berlangsung, peneliti akan menjadi pengajar pada 
kegiatan belajar, sedangkan guru mata pelajaran menjadi pengamat pada saat 
kegiatan belajar mengajar. Meskipun begitu tanggung jawab tetap dipegang 
oleh peneliti. Tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mengetahui adakah peningkatan pemahaman pada mata pelajaran Fikih  materi 
Puasa Ramadhan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournamen (TGT). 
Dalam Penelitian tindakan kelas terdapat beberapa model atau desain 
penelitian yang dapat diterapkan diantaranya: (1) model Kurt Lewin, (2) model 
                                                          
49 Jauhar Fuad dan Hamam, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Tulungagung: 
STAIN Tulungagung Press, 2012), 10 


































Kemmis Mc Taggart, (3) model John Elliot, (4) model Hopkins, (5) model Mc 
Kernan.50 
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model 
penelitian Kurt Lewin. Tujuan menggunakan model penelitian ini adalah jika 
pada awal pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurang, maka 
perencanaan dan pelaksanaan masih dapat dilakukan pada siklus berikutnya 
sampai yang diinginkan tercapai.  
Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai 
model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan demikian 
karena dialah yang pertama kali memperkenalkan Action Research atau 
penelitian tindakan. Model penelitian tersebut terdapat 4 komponen pokok 
yang harus di lakukan dalam penelitian tindakan, yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).51 
1. Perencanaan 
      Perancanaan merupakan hasil penyelidikan (reconnaissance) yang 
digunakan guru sebagai acuan untuk merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian. Penyelidikan dilakukan terhadap 
permasalahan yang dihadapi guru guna menyusun perencanaan.52 
 
 
                                                          
50 Hamzah B. Uno dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesiaonal, (Jakarta: PT Bumu Aksara, 
2012), 86 
51 Ibid, 86 
52 Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Media 
Akademik, 2016), 20 



































      Tindakan merupakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tindakan yang dilakukan 
merupakan upaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
3. Pengamatan 
      Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan guru sebagai peneliti 
PTK terhadap tindakan pada saat pelaksanaan tindakan. Observasi 
dilakukan dengan mengamati kesesuaian tindakan dengan indikator 
keberhasilan. Hasil observasi merupakan bahan refleksi untuk perencanaan 
pada siklus berikutnya . Observasi ini dapat dilakukan kolaborasi guru 
dengan tim peneliti lainnya. Jika masih terdapat indikator keberhasilan 
belum tercapai maka dilakukan lagi siklus berikutnya.53 
4. Refleksi 
      Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan guru setelah kegiatan 
observasi untuk memperoleh jawaban tentang segala sesuatu yang terjadi 
setelah kegiatan tindakan dilakukan.54 
      Hubungan ke empat komponen tersebut dapat dipandang sebagai siklus 
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
                                                          
53 Ibid, 21 
54 Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian..., 21 



































Gambar 3. 1 Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
      Secara keseluruhan, empat komponen pokok dalam PTK tersebut 
membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk 
mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus- 
siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila 
ada hal- hal yang kurang berhasil pada siklus pertama. Siklus ketiga, 
dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu siklus- 
siklus berikutnya.55 
B.  Setting Penelitian dan Karakter Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat penelitia  : MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
b. Subjek penelitian : Siswa  kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo tahun 
ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 45 yang terdiri dari 24 
siswa perempuan dan 21 siswa laki- laki. 
                                                          
55 Husniyatus Salamah dan Abd. Kadir, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Lapis PGMI, 
2009), Paket 5.13 


































c. Waktu Penelitian  :Waktu penelitian dilakukan pada awal semester genap 
kelas III tahun ajaran 2018/2019 yaitu pada 13 November 2018 sampai 
dengan 16 April 2019. 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo tahun ajaran 2018/2019, dikarnakan peneliti 
menemukan masalah yakni kurangnya pemahaman siswa pada mata 
pelajaran Fikih materi Puasa Ramadhan. Disamping itu guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang monoton dan metode yang 
digunakan kurang inovatif seperti metode ceramah, penugasan, dan tanya 
jawab. Metode tersebut membuat siswa kurang aktif dan cepat merasa 
bosan karena pembelajaran yang kurang menyenangkan. Akibatnya 
beberapa siswa banyak yang ramai sendiri dan bermain dengan temannya 
pada saat guru menyampaikan pelajaran, hal tersebut membuat siswa sulit 
memahami materi dengan baik. 
C.  Variabel yag Diselidiki 
      Pada penelitian ini penelitian menggunakan variable penerapan model  
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk 
meningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan kelas III di MI Nurul 






































1. Variable Input     : Siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
2. Variable Proses : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT). 
3. Variable Output   : Peningkatan pemahaman materi Puasa Ramadhan. 
D.  Rencana Tindakan 
1. Pra siklus 
      Pra siklus dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan 
mencari informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran. Tahap pra 
siklus dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Observasi awal ke MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
b. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di 
sekolah MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
c. Menentukan subjek penelitian yaitu siswa kelas III MI Nurul Ikhlas 
Waru Sidoarjo. 
d. Melakukan observasi pada mata pelajaran Fikih sebelum adanya model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
e. Wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih  di MI Nurul Ikhlas waru 
Sidoarjo, tentang masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 
f. Menentukan sumber data 
g. Menentukan kriteria keberhasilan 
h. Membuat kelompok belajar. 
 
 


































2. Siklus 1 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang harus dilakukan peneliti 
antara lain: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan 
menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe Teams Games 
Tournament (TGT). RPP ini digunakan peneliti sebagai pedoman 
ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
2) Menyusun dan menyiapkan instrumen pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas yaitu menyiapkan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
3) Menyiapkan bahan ajar dan menyiapkan alat bantu atau media 
yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran. 
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar evaluasi peserta didik.  
b. Tindakan (Action) 
       Setelah dilakukan perencanaan dengan matang, selanjutnya 
dilakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT), pada mata pelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan sesuai dengan RPP yang telah di buat pada saat 
perencanaan. Tindakan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup pada kegiatan pembelajaran. 
 


































c. Pengamatan (Observing)  
      Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya 
guru mata pelajaran, peneliti dan siswa. Pelaksanaan observasi 
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan pedoman pada lembar observasi guru dan siswa yang 
telah dibuat oleh peneliti. Hal yang harus diamati oleh observer adalah 
aktivitas siswa dan guru selama berlangsungnya proses pembelajaran 
dan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana- 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis hasil 
observasi untuk mengetahui pemahaman siswa, guru dan jalannya 
pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflection) 
      Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengevaluasi hasil dari 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil yang diperoleh 
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) dalam meningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan di 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada siklus I. Hasil refleksi 
pertama akan diuraikan pada bab IV.  
      Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari 
proses pembelajaran pemahaman materi Puasa Ramadhan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dan 


































kolaborasi dengan guru untuk menganalisis hasil tindakan pada siklus I 
sebagai bahan pertimbangan apakah perlu dilakukan siklus lanjutan. 
3. Siklus II 
      Peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran berdasarkan temuan- 
temuan masalah yang didapat dari evaluasi pembelajaran Fikih  pada siklus 
I. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat keberhasil 
peserta didik masih rendah. Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan 
pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournament. Penerapan 
metode mengajar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pada mata 
pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan. 
      Pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan karena siklus I 
belum mencapai hasil yang memuaskan. Siklus yang kedua merupakan 
perbaikan dari kelemahan- kelemahan atau kegagalan yang terjadi pada 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus yang pertama.  
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang harus dilakukan peneliti 
antara lain: 
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti: RPP, lembar evaluasi 
yang sesuai dengan materi, sumber belajar (buku paket), dan media 
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
2) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan 
kinerja guru, sehingga dapat diketahui dan diperoleh data sejauh 


































mana perkembangan guru dan juga siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Tindakan (Action) 
      Setelah dilakukan perencanaan dengan matang, selanjutnya 
dilakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT), pada mata pelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan sesuai dengan RPP yang telah di buat pada saat 
perencanaan. Tindakan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup pada kegiatan pembelajaran. 
c. Pengamatan (Observing) 
      Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya 
guru mata pelajaran, peneliti dan siswa. Pelaksanaan observasi 
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan pedoman pada lembar observasi guru dan siswa yang 
telah dibuat oleh peneliti. Hal yang harus diamati oleh observer adalah 
aktivitas siswa dan guru selama berlangsungnya proses pembelajaran 
dan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis hasil 
observasi untk mengetahui pemahaman siswa, guru dan jalannya 
pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflection) 
      Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengevaluasi hasil dari 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil yang diperoleh 


































kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) dalam meningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan di 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada siklus II. Hasil refleksi 
pertama akan diuraikan pada bab IV.  
      Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari 
proses pembelajaran pemahaman materi Puasa Ramadhan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dan 
kolaborasi dengan guru untuk menganalisis hasil tindakan pada siklus I 
dan II sebagai bahan pertimbangan apakah perlu dilakukan siklus 
lanjutan. 
E.  Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Data 
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 
yang berasal  dari dokumen- dokumen baik dalam bentuk statistik atau 
dalam bentuk lainnya guna penelitian yang dimaksud.56 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk 
kalimat yang memberikan gambaran tentang ekspresi siswa.57 Adapun 
yang dimaksud oleh penjelasan ini adalah gambaran tentang kegiatan 
belajar mengajar siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo dengan 
                                                          
56  Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 87 
57 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), 128 


































menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT), yang berpengaruh pada meningkatnya pemahaman 
terhadap mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan, yang meliputi: 
1) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Aktivitas guru selama proses pembelajaran. 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang bisa diolah dengan perhitungan- 
perhitungan statistik. Data yang demikian biasanya disimbolkan dengan 
jumlah secara kuantitas yang berupa angka- angka.58 Adapun data yang 
termasuk data kuantitatif pada penelitian ini adalah: 
1) Data persentase nilai ketuntasan siswa. 
2) Data nilai rata- rata kelas. 
3) Data persentase aktivitas guru. 
4) Data persentase aktivitas siswa. 
2. Cara Pengumpulan Data 
      Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) banyak instrumen yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaannya sangat 
tergantung kepada jenis permasalahan yang akan diteliti. Adapun instrumen 




                                                          
58 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2009), 86 



































Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal- hal yang akan diamati atau diteliti.59 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini mengenai observasi 
kelas, aktivitas guru, aktivitas siswa, dan pemahaman siswa selama 
kegiatan belajar mengajar. Pengamatan dilakukan kepada siswa kelas 
III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, selain itu pengamatan juga 
dilakukan kepada peneliti yang berperan sebagai pengajar pada saat 
proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan dengan cara memberi 
tanda checklist pada lembar pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti. 
Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung, observasi 
dilakukan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan sesuai 
dengan RPP yang dibuat. Instrument yang digunakan dalam observasi 
ini yaitu berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interviu dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap 
muka atau pun melalui saluran media tertentu.60 
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara individual 
terhadap guru mata pelajaran Fikih  kelas III, siswa kelas III dan kepala 
madrasah. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
                                                          
59 Ibid, 86 
60 Ibid, 96 


































dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh informasi mengenai proses 
pembelajaran mata pelajaran Fikih  pada siswa kelas III MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo mengenai model yang digunakan guru, kendala 
yang dihadapi pada saat pembelajaran, serta tanggapan guru mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dari bermacam- 
macam sumber tertulis ataupun dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 
sehari- hari.61 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang informasi. 
Data tersebut meliputi: Daftar nilai pra siklus, RPP, data hasil ujian 
siswa setelah siklus, foto kegiatan selama tindakan dan lain- lain yang 
dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas 
III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
d. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.62 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan 
                                                          
61 Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi...., 82 
62 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Rosda Karya, 2009), 70 


































uraian panjang. Indikator yang digunakan adalah menjelaskan dan 
menyebutkan. Jumlah butir soal untuk setiap siklusnya adalah 15 butir 
soal, yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal 
uraian. Jumlah skor maksimal untuk soal pilihan ganda adalah 20 
dengan nilai 2 perbutir soal. Jumlah skor maksimal untuk soal uraian 
adalah 80 dengan nilai 16 untuk setiap butir soalnya.   
Tes atau evaluasi ini digunakan untuk mengetahui pemahaman 
siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada mata pelajaran 
Fikih  materi Puasa Ramadhan. Selain itu tes ini juga sekaligus 
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan saat menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
sekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian yang 
dilakukan. 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolahan data 
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 
akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi 
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai 
yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman yang 
dicapai siswa juga mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas 
selama proses pembelajaran berlangsung.  


































Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan pada setiap 
siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar yang didapat 
oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran mata pelajaran Fikih  materi 
Puasa Ramadhan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT). 
Analisis dapat dihitung dengan menggunakan statistik sederhana dengan 
rumus- rumus sebagai berikut: 
1. Penilaian Hasil Tes Pemahaman 
      Untuk menghitung tingkat pemahaman dari setiap tes individu 
berbentuk soal pilihan ganda dan soal uraian, maka menggunakan rumus 
sebagai berikut:63 
Rumus 3.1 
Rumus menghitung tes individu 
 
Nilai = Nilai perolehan × 100 
            Skor maksimal 
      Untuk menghitung nilai rata- rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan 
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa di kelas dengan rumus 
sebagai berikut: 
Rumus 3.2 
Rumus nilai rata- rata 
M = ∑M  
      ∑N 
 
                                                          
63 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar...., 109  
 



































M   = Nilai rata- rata 
∑X = Jumlah semua nilai 
∑N = Jumlah siswa 
      Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata- rata pemahaman siswa adalah 
sebagai berikut:64 
Tabel 3.1 
Kriteria ketuntasan nilai rata- rata siswa 
Tingkat keberhasilan Kriteria 
90- 100% Sangat baik 
80- 89% Baik 
70- 79% Cukup 
60- 69% Kurang 
< 60% Sangat kurang 
 
2. Persentase Ketuntasan Siswa 
      Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa 
dikatakan mencapai ketuntasan atau keberhasilan apabila telah mencapai 
minimal dengan nilai 75. Nilai kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila 
di dalam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang telah mencapai nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. 
      Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan 
rumusan sebagai berikut: 
Rumus 3.3  
Rumus ketuntasan nilai belajar 
 
P = F × 100% 
         N 
                                                          
64 Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013, (Sidoarjo: Nizamia 
Learning Center, 2016), 160 



































P = Persentase yang akan diberi 
F = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Jumlah siswa 
Adapaun kriteria persentase ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria ketuntasan nilai belajar 
Persentase ketuntasan belajar Kriteria 
90- 100% Sangat baik 
80- 89% Baik 
70- 79% Cukup 
60- 69% Kurang 
< 60% Sangat kurang 
3. Teknik Pensekoran Nilai Guru dan Siswa 
      Analisis observasi aktivitas guru dan siswa diperoleh dari pengamatan 
terhadap guru dan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar. Untuk 
menghitung hasil observasi guru maka menggunakan rumus berikut ini:65 
Rumus 3.4 
Nilai pemerolehan aktivitas guru 
 
Nilai aktivitas guru = Skor perolehan × 100 
                                   Skor maksimal 
 
      Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 






                                                          
65 Kunandar, Penelitian Autentik, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2013), 151 



































Kriteria Ketuntasan Hasil Aktivitas Guru 
Tingkat Keberhasilan Nilai Guru Kriteria 
90- 100% Sangat baik 
80- 89% Baik 
70- 79% Cukup 
60- 69% Kurang 
< 60% Sangat kurang 
 
Untuk menghitung hasil observasi siswa maka menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Rumus 3.5 
Nilai pemerolehan aktivitas siswa 
Nilai aktivitas siswa = Skor perolehan × 100 
                                     Skor maksimal 
 
      Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 
dengan kriteria tingkat keberhasilan siswa sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria Ketuntasan Hasil Aktivitas Siswa 
Tingkat Keberhasilan Nilai Guru Kriteria 
90- 100% Sangat baik 
80- 89% Baik 
70- 79% Cukup 
60- 69% Kurang 
< 60% Sangat kurang 
 
G. Indikator Kinerja 
Penelitian ini mengenai peningkatan pemahaman mata pelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) ini dianggap selesai dan berhasil apabila sudah 
memenuhi kriteria di bawah ini: 
 


































1. Sebanyak 75 % siswa mencapai KKM yakni ≥ 75 
2. Persentase ketuntasan memahami siswa pada materi Puasa Ramadhan ≥75% 
3. Persentase aktivitas guru mencapai lebih dari ≥75% 
4. Persentase aktivitas siswa mencapai lebih dari ≥75% 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
      Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Fikih  kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 
Peneliti 
Nama     : Nur Afidah 
NIM       : D97215101 
Jabatan  : Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
Guru Mata Pelajaran Fikih  
Nama     : Yayuk Nuroniyah,S. HI 
Jabatan   : Guru mata pelajaran Fikih  
      Dalam penelitian ini, peneliti bertugas untuk menyususn RPP, menyusun 
instrumen penelitian, membuat lember observasi, membuat lembar wawancara 
dan sebagai penanggung jawab sekaligus pelaksana dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan Bu Yayuk selaku guru mata pelajaran Fikih  
kolaborator bersama peneliti dikelas sekaligus sebagai observer selama 
kegiatan penelitian tindakan kelas. Peneliti dan guru kolaborator melaksanakan 
refleksi bersama dari hasil siklus satu untuk melakukan perbaikan pada siklus 
selanjutnya.  


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) pada siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru 
Sidoarjo. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan 
(Planning), tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing), dan 
refleksi (Reflection). Sebelum peneliti menjelaskan hasil pada tiap- tiap siklus, 
peneliti terlebih dahulu menjelaskan hasil kajian historis objek peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas seperti berikut. 
1. Kajian Historis Objek Penelitian 
a. Identitas objek penelitian 
Peneliti melakukan penelitian bertempat di sekolah MI Nurul 
Ikhlas yang bertempat di jalan blambangan nomer 17 Tambak Sawah 
kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Tempat objek penelitian ini sudah 
berakreditasi A. MI Nurul Ikhlas berdiri sejak tahun 1991. Status tanah 
yang dibangun menjadi sekolah MI Nurul Ikhlas ini adalah tanah milik 
sendiri (wakaf). Luas tanah MI Nurul Ikhlas adalah 3000 m2 dan luas 
bangunannya adalah 1020 m2. 
 


































b. Data jumlah siswa dan guru 
Tabel 4.1 
Jumlah Siswa di MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo 
No Kelas Jumlah siswa 
2015/ 2016 2016/ 2017 2017/ 2018 
1 I 43 50 32 
2 II 35 43 42 
3 III 47 36 41 
4 IV 41 43 35 
5 V 42 41 45 
6 VI 30 42 42 
 Jumlah 238 255 237 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa pada MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo setiap tahunnya ada yang mengalami peningkatan 
dan ada yang mengalami penururunan. Berikut ini adalah nama- nama 
guru yang mengajar di MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo beserta 
jabatannya. 
Tabel 4.2 
Data Guru MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo 
No  Nama  L/ P Jabatan Alamat  














4 Dewi Nafisah, S. Ag P Guru Kelas Gedongan, 
Kec. Waru 
5 Dra. Chomsah P Guru Kelas Semampir, 
Kec. Sedati 
6 Sholikhah, S, Ag P Guru Kelas Sedatigede, 
Kec. Sedati 
7 Musdalifah, M. Pd. I P Guru Kelas Jemur 
wonosari, Kec. 
Wonocolo 
8 Nur Faizun P Guru Kelas Sedatigede, 
Kec. Sedati 
9 Siti Mukarromah P Staff dan TU Tambaksawah, 



































10 Yayuk Nuroniyah, SH. 
I 
P Guru Mapel  Durung 
banjar, Kec. 
Candi 
11 Abdul Ghofur L Guru TIK Tambaksawah, 
Kec. Waru 
12 Ulfiyah, S. Pd. I P Guru Kelas Tropodo, Kec. 
Waru 
13 Rabithatul aula indah 
rizkiyah, S. Pd. I 
P Guru Kelas Tambaksawah, 
Kec. Waru 
14 M. Khusni, S. Pd L Guru PJOK Tropodo, Kec. 
Waru 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru yang mengajar di MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo berjumlah 14. Diantaranya yakni jumlah guru (L) 
dengan jumlah 5, guru (P) berjumlah 9. Sekolah ini dipimpin oleh 
Bapak Moh. Burhan, S. Ag selaku sebagai Kepala Madrasah, M. 
Syaikhun, S. Ag sebagai waka kesiswaan, dan Bapak Moh. Qoyyum, S. 
Ag, S. Sos sebagai waka kurikulum di MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.  
c. Fasilitas dan sarana/ prasarana 
Salah satu yang dibutuhkan dalam sekolah adalah adanya fasilitas 
dan sarana dan prasarana yang memandai. Berikut adalah fasilitas yang 
dimiliki MI Nurul Ikhlas diantaranya yakni: ruang belajar, ruang 
kantor, ruang perpustakaan, ruang kesenian, ruang olahraga, ruang 
pramuka, toilet, gedung, kantin, ruang penjaga,  dan lapangan olahraga. 
Sedangkan sarana prasarana yang terdapat di MI Nurul Ikhlas 
diantaranya adalah kelas, lab komputer, UKS, perpustakaan dan 
lapangan olahraga. 


































2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Mata Pelajaran Fikih  Materi Puasa Ramadhan 
Siswa Kelas III Mi Nurul Ikhlas Sidoarjo. 
a. Siklus I 
Siklus 1 adalah tindakan penelitian sesi pertama yang memiliki 4 
komponen dalam melakukannya, yaitu: perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). 
Dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan (planning) pada tindakan kelas ini 
pertama peneliti dan guru berdiskui untuk menentukan waktu dan 
tanggal yang disepakati untuk melakukan siklus I, guru menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) sebagai sarana untuk membantu siswa memahami mata 
pelajaran Fikih materi Puasa Ramadhan sekaligus merasakan 
kegiatan pembelajaran di kelas yang lebih menyenangkan. 
Setelah menentukan tanggal penelitian, selanjutnya adalah 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan materi Puasa Ramadhan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), soal evaluasi dan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa sebagai pedoman 
penilaian saat proses penelitian berlangsung. 


































Setelah selesai menyusun RPP, lembar observasi dan soal 
evaluasi kemudian divalidasikan kepada dosen ahli sebagai 
vasilitator. Setelah RPP dan lembar observasi divalidasi, RPP dan 
lembar observasi siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Fikih  
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. RPP kemudian 
dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang 
akan dilakukan sedangkan lembar observasi guru dan siswa 
digunakan sebagai pedoman penilaian selama penelitian 
berlangsung. Kegiatan terakhir yaitu mempersiapkan media hingga 
peralatan yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran selama 
penelitian berlangsung. 
Berdasarkan rencana yang akan dilaksanakan peneliti ingin 
mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah sesuai 
harapan. Apabila sudah sesuai maka siklus akan dihentikan, akan 
tetapi jika belum sesuai maka siklus selanjutnya akan direncanakan 
dengan perbaikan setelah siklus pertama.   
2. Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 
hari selasa tanggal 26 Maret 2019 pukul 08: 30 sampai 09: 30 WIB. 
Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegiatan yang dilaksanakan, yakni 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan 
tersebut di rencanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah- 
langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 


































kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Adapun 
pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum memulai pembelajaran Bu Yayuk selaku guru 
mata pelajaran Fikih  memperkenalkan peneliti kepada dan 
maksud tujuan peneliti berada di ruang kelas III MI Nurul 
Ikhlas, Selama perkenalan banyak siswa yang mulai berbisik- 
bisik dan bertanya- tanya tentang penelitian sehingga peneliti 
menjawab pertanyaan siswa kelas III sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan awal pembelajaran membutuhkan waktu kurang 
lebih 10 menit. Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan 
salam untuk membuka kegiatan pembelajaran. Siswa menjawab 
salam dengan antusias. Kemudian guru mengajak siswa untuk 
berdoa dengan mengucapkan basmallah bersama- sama. Setelah 
berdoa bersama guru menanyakan kabar semua siswa pada hari 
ini “Bagaimana kabarnya hari ini?” dan siswa menjawab “baik”, 
kemudian guru memberi intruksi jika guru bertanya tentang 
kabar siswa, maka siswa menjawab “Alhamdulillah luar biasa 
Allahu Akbar”, dan siswa mengikuti jawaban beserta gerakan 
tangan seperti yang dicontohkan oleh guru.  
Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 
menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini. Sebelum 


































memulai pelajaran guru memberi motivasi kepada siswa agar 
membangkitkan minat belajarnya sekaligus mengecek semangat 
siswa dengan menggunakan tepuk semangat. Kemudian guru 
melakukan apresiasi dengan meminta siswa untuk menyebutkan 
rukun Islam, dilanjutkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini dan menjelaskan tata cara pelaksanaan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT). Pada kegiatan  ini siswa sangat 
antusias karena ada beberapa hal baru yang belum pernah 
mereka lakukan sebelumnya.     
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa diminta untuk mengamati sebuah 
gamabar orang yang sedang sahur, kemudian peneliti bertanya, 
“Apa yang sedang dilakukan pada gambar?”. Semua siswa 
menjawab secara bersama- sama kegiatan yang ada di dalam 
gambar tersebut, sehingga kelas menjadi ramai karena tidak 
tertib dalam menjawab petanyaan yang diberikan oleh guru. 
Guru menertibkan siswa dengan mengatakan “Halo” kemudian 
siswa menjawab “Hai” dengan kompak. 


































   
Gambar 4.1 
Guru Menjelaskan Materi dan Siswa Mengerjakan LK 
 
Kegiatan selanjutnya adalah guru menyampaikan materi 
Puasa Ramadhan secara garis besar dan siswa mendengarkan. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 5 kelompok setiap kelompok 
terdiri dari 9 siswa. Setelah kelompok terbagi, guru membagikan 
LK (Lembar Kerja) kepada setiap kelompok.  
Sebelumnya semua siswa diminta untuk membaca dan 
mempelajari materi Puasa Ramadhan yang ada di buku paket 
secara mandiri, agar siswa dapat belajar dalam kelompok yang 
telah dibentuk sehingga semua anggota dapat menguasai materi 
dan memberikan kontribusi untuk menjawab soal dalam 
permainan atau turnamen. 
Kemudian semua siswa bersama kelompoknya masing- 
masing mengerjakan LK (Lembar Kerja) yang sudah diberikan 
oleh guru. Pada LK (Lembar Kerja) siswa diminta untuk 
menjodohkan antara soal dan jawaban yang sudah disediakan. 
Setelah selesai, hasil diskusi setiap kelompok ditukarkan 






































Siswa Membaca Mandiri dan Penerapan Teams Games 
Tournament 
 
Pada Tahap selanjutnya guru menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan pada saat games dalam kelas, kemudian guru 
menjelaskan tata cara games yang akan dilakukan. Ketika games 
dimulai semua siswa tidak diperbolehkan untuk membuka 
sumber buku bacaan.  
Guru memberikan pertanyaan kepada setiap kelompok 
secara bergantian. Apabila jawabannya benar maka kelompok 
tersebut mendapatkan 1 poin tetapi apabila jawabannya salah 
atau kelompok tersebut tidak bisa menjawab maka pertanyaan 
akan dilemparkan pada kelompok selanjutnya. Dan jika benar 
maka kelompok tersebut mendapatkan 1 poin.  
Pada sesi selanjutnya, guru membacakan sebuah 
pertanyaan. Kelompok yang ingin menjawab pertanyaan harus 


































mengangkat bendera yang sudah dibagikan pada setiap 
kelompok. Kelompok yang paling cepat akan diberi kesempatan 
untuk menjawab, jika jawabannya benar maka kelompok 
tersebut mendapatkan 1 poin dan apabila jawabannya salah 
maka guru akan membacakan pertanyaan selanjutnya. 
Pada tahap ini memakan waktu yang lumayan lama karena 
pada saat games rebutan setiap siswa menginginkan 
kelompoknya yang mendapat kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan, sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. 
Kegiatan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) ini membuat siswa 




Pemberian Reward  
 
Tahap terakhir sebelum kegiatan penutup yaitu guru 
bersama siswa menghitung skor yang sudah didapat oleh setiap 
kelompok. Kelompok yang mendapatkan skor paling banyak 


































mendapatkan reward dari guru. Dan diakhir guru memberikan 
penguatan materi sebelum menutup pembelajaran. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari hari ini tentang materi Puasa Ramadhan, 
kemudian guru memberikan penguatan dan refleksi terkait 
materi Puasa Ramadhan. 
Setelah itu setiap siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu masing- masing terdiri dari 15 soal dengan 10 soal 
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Terdapat beberapa siswa yang 
mengeluh menganggap itu sebagai ulangan harian, akan tetapi 
mereka tetap mengerjakan dengan tenang. Pada kegiatan ini 
guru memberikan tes tulis untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang materi Puasa Ramadhan melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa dengan 
mengucapkan hamdalah bersama- sama untuk mengakhiri 
pembelajaran pada hari ini. Setelah itu guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab salam dari guru.    
3. Pengamatan (Observing) 
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan 
siswa pada saat kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Temas Games Tournament 


































(TGT) pada materi Puasa Ramadhan mulai dari kegiatan awal 
hingga akhir pembelajaran. Peneliti melakukan observasi 
menggunkan lembar observasi. Hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I 
sebagai berikut: 
a) Observasi aktivitas guru 
Berdasarkan hasil observasi guru siklus I selama proses 
pembelajaran, diketahui bahwa selama pembelajaran 
berlangsung masih terdapat beberapa aspek yang harus 
ditingkatkan oleh guru. Berikut ini merupakan paparan data 
hasil observasi aktivitas guru siklus I: 
Tabel 4.3 
Instrumen Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam      
2 Guru berdoa bersama dengan murid      
3 Guru mengecek kehadiran     
4 Guru melakukan apersepsi     
5 Guru menyampaikan materi hari ini     
6 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
    
Kegiatan Inti 
7 Guru menunjukkan sebuah gambar     
8 Guru menjawab pertanyaan dari siswa     
9 Guru menyampaikan materi Puasa 
Ramadhan secara garis besar 
    
10 Guru dapat mengkondisikan siswa 
pada saat pembagian kelompok 
    
11 Guru memberikan LK kepada setiap 
siswa 
    
12 Guru mengamati diskusi kelompok.     
13 Guru mengoreksi hasil diskusi     



































14 Guru menyiapkan peralatan yang 
digunakan untuk penerapan games di 
kelas 
    
15 Guru menjelaskan tata cara turnamen 
materi Puasa Ramadhan  
    
16 Guru dapat mengatur jalan mainnya 
turnamen 
    
17 Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak 
    
18 Guru memberikan penguatan materi 
sebelum menutup pelajaran 
    
Penutup 
19 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dipelajari hari ini. 
    
20 Guru memberi penguatan tentang 
materi yang telah dipelajari hari ini 
    
21 Guru memberikan soal sebagai 
evaluasi pembelajaran pada hari ini 
    
22 Guru berdoa bersama dengan siswa     
23 Guru mengucapkan salam     
Keterangan: 
Skor 1 : Aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
Skor 3 : Aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas guru sangat tinggi dengan runtut dan 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nilai akhir = Skor perolehan × 100% = 70 × 100 = 76, 08% 
                     Skor maksimal                   92 
 


































Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I 
terlihat pada tabel lembar observasi yang dimulai dari kegiatan 
awal, kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Pada tabel 
observasi aktivitas guru, terdapat 23 aspek aktivitas guru yang 
harus diamati oleh observer. Adapun rincian skor yang didapat 
dari observasi aktivitas guru adalah sebanyak 7 aspek yang 
mendapat sekor 4, 10 aspek yang mendapat skor 3 dan 6 aspek 
yang mendapat skor 2. 
Dari perhitungan di atas, mengenai data hasil pengamatan 
aktivitas guru siklus I selama kegiatan pembelajaran  
memperoleh hasil dengan nilai akhir 76, 08% dengan skor 
perolehan 70 dari skor maksimal 92. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
tergolong cukup.  
Akan tetapi terdapat beberapa kekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, diantaranya pada saat diskusi 
kelompok dan games turnamen berlangsung guru masih kurang 
bisa mengondisikan siswa, guru belum dapat mengoptimalkan 
waktu dengan baik sehingga pada saat mengecek pemahaman 
siswa masih kurang maksimal. 
 
 


































b) Observasi aktivitas siswa 
Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas, diketahui bahwa siswa masih 
belum terfokus pada pembelajaran. Dari data hasil pengamatan 
yang telah dilakukan didapatkan hasil yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Instrumen Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 
1 Siswa menjawab salam      
2 Siswa berdoa bersama sebelum 
memulai pembelajaran 
    
3 Siswa merespon/ menjawab ketika 
diabsen oleh guru 
    
4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
seputar materi pembelajaran pada hari 
ini 
    
5 Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini. 
    
Kegiatan Inti 
6 Siswa mengamati gambar yang 
ditunjukkan oleh guru. 
    
7 Siswa bertanya mengenai gambar     
8 Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai materi Puasa 
Ramadhan 
    
9 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok     
10 Siswa membaca LK yang sudah 
diberikan oleh guru. 
    
11 Siswa melakukan diskusi kelompok 
setelah diberikan selembar soal oleh 
guru. 
    
12 Siswa mengoreksi hasil diskusi 
bersama- sama. 
    
13 Siswa mendengarkan tata cara games 
yang akan dilakukan.  
    


































14 Siswa duduk ditempat turnamen 
berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan. 
    
15 Siswa melakukan turnamen melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) 
materi Puasa Ramadhan dengan 
menjawab soal pada saat games. 
    
16 Siswa yang kelompoknya mendapat 
poin terbanyak mengambil reward 
yang sudah di sediakan. 
    
17 Siswa mendengarkan penguatan 
materi. 
    
Penutup 
18 Siswa menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari hari ini. 
    
19 Siswa mendengarkan penguatan 
materi yang dipelajari hari ini. 
    
20 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
    
21 Siswa berdoa bersama dengan guru     
22 Siswa menjawab salam     
Keterangan 
Skor 1 : Aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
Skor 3 : Aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas siswa sangat tinggi dengan runtut dan 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nilai akhir = Skor perolehan × 100% = 64  × 100 = 72, 72% 
                     Skor maksimal                   88 
 


































Hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus I 
terlihat pada tabel lembar observasi yang dimulai dari kegiatan 
awal, kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Pada tabel 
observasi aktivitas siswa, terdapat 22 aspek aktivitas siswa yang 
harus diamati oleh observer. Adapun rincian skor yang didapat 
dari observasi aktivitas siswa adalah sebanyak 4 aspek yang 
mendapat sekor 4, 12 aspek yang mendapat skor 3 dan 6 aspek 
yang mendapat skor 2. 
Dari perhitungan di atas, mengenai data hasil pengamatan 
aktivitas siswa siklus I selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung memperoleh hasil dengan pemperoleh nilai akhir 
72, 72% dengan skor perolehan 64 dari skor maksimal 88. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) tergolong cukup.  
Akan tetapi terdapat beberapa kekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, diantaranya pada saat diskusi 
kelompok terdapat beberapa siswa yang tidak ikut berdiskusi 
dan mengganggu teman lainnya sehingga yang mengerjakan 
tugas hanya beberapa anggota saja, pada saat games turnamen 
berlangsung terdapat beberapa siswa yang ramai sehingga 
suasana kelas kurang kondusif, ketika guru memberikan 
penguatan terdapat beberapa siswa yang tidak mendengarkan.  


































4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasaran hasil observasi dan wawancara dari guru mata 
pelajaran Fikih  dan salah satu siswa kelas III MI Nurul Ikhlas. 
Peneliti melakukan refleksi dengan guru mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti melakukan refleksi 
dengan guru tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Hasil refleksi tersebut yakni model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament mudah diterapkan dan siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran. Siswa lebih terlihat aktif dan 
berpartisipasi dalam pembelajaran.66 
Menurut salah satu siswa kelas III model pembelajaran yang 
diterapkan sangat menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga 
siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.67 Akan tetapi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I masih terdapat 
kekurangan- kekurangan dari tindakan yang dilakukan guru yang 
menyebabkan peningkatan pemahaman siswa masih kurang 
maksimal. Sehingga suatu indikator kinerja yang telah direncanakan 
belum tercapai dengan maksimal dan perlu untuk ditingkatkan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tindak evaluasi. 
                                                          
66 Yayuk Nuroniyah, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas III, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 
26 Maret 2019 
67 Ghifari Zakka Maulana Idhofi, Siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, 
Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 26 Maret 2019  


































      Adapun beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya sebagai 
berikut:68 
1. Pada saat diskusi kelompok suasana kelas kurang kondusif. Hal 
ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan kegiatan 
diskusi kelompok. Terdapat beberapa siswa yang tidak ikut 
berdiskusi dan mengganggu anggota kelompok lain sehingga 
menyebabkan susasana menjadi ramai dan yang mengerjakan 
tugas kelompok hanya beberapa siswa. 
2. Terdapat beberapa kali kesempatan siswa gaduh pada saat 
pelaksanaan turnamen sehingga suasana kelas menjadi ramai 
dan kurang kondusif. 
3. Alokasi waktu belum terdistribusikan dengan baik sehingga 
pada kegiatan akhir kurang maksimal. 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa hasil 
pelaksanaan pada siklus I belum maksimal. Dalam hal ini peneliti 
melanjutkan siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk meningkatkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang telah didiskusikan 
antara guru dan peneliti untuk upaya perbaikan pada siklus 
selanjutnya, antara lain: 
 
                                                          
68 Yayuk Nuroniyah, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas III, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 
26 Maret 2019 


































1. Guru lebih mengkondisikan siswa pada saat diskusi kelompok. 
2. Guru memberi ketegasan dan intruksi yang jelas kepada siswa 
pada saat melakukan games tournament. 
3. Guru dan siswa lebih memperhatikan dan mengoptimalkan 
waktu yang telah direncanakan dengan tepat waktu sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 
b. Siklus II 
Siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 16 April 2019 di kelas III 
MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. Penelitian tidakan kelas terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Berikut ini adalah penerapan dari tahapan- tahapan siklus II. 
1. Perencanaan (Planning) 
      Rencana tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut 
evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada siklus II ini, peneliti telah 
merencanakan perbaikan- perbaikan  yang akan dilakukan dalam 
proses pembelajaran sebagai upaya mencapai indikator kinerja dan 
untuk menyempurnakan kekurangan pada siklus I.  
      Kegiatan yang dilakukan tahap perencanaan peneliti dimulai 
dari  membuat RPP menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament yang telah diperbaiki berdasarkan 
evaluasi pada siklus I. Jika pada siklus I ketika games tournament, 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dapat didiskusikan dengan 
kelompok masing- masing terlebih dahulu. Pada siklus II ketika 


































games tournament, pertanyaan yang diajukan oleh guru hanya boleh 
dijawab oleh perwakilan setiap kelompok yang maju di kursi 
turnamen tanpa harus berdiskusi dengan kelompok masing- masing, 
turnamen dilakukan oleh perwakilan kelompok secara bergantian. 
Turnamen dilakukan secara bergantian dan merata agar setiap 
anggota kelompok mendapat kesempan untuk bermain di kursi 
turnamen. Adapun hal- hal yang perlu untuk diperbaiki adalah:  
a) Guru lebih mengkondisikan siswa pada saat diskusi kelompok. 
b) Guru memberi ketegasan dan intruksi yang jelas kepada siswa 
pada saat melakukan games tournament. 
c) Guru dan siswa lebih memperhatikan dan mengoptimalkan 
waktu yang telah direncanakan dengan tepat waktu sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 
2. Pelaksanaan (Action) 
      Pada tahap pelaksanaan siklus II tidak jauh beda dari siklus I. 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 16 April 2019 dalam satu kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2× 35 menit. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada 
jam ketiga dan keempat mulai pukul 08.20 sampai 09.30 WIB, 
tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang dibuat. 
Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yang dilakukan yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
 


































a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam 
untuk membuka kegiatan pembelajaran. Siswa menjawab salam 
dengan antusias. Kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa 
dengan mengucapkan basmallah bersama- sama. Setelah berdoa 
bersama guru menanyakan kabar semua siswa pada hari.  
 Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 
menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini. Sebelum 
memulai pelajaran guru memberi motivasi kepada siswa agar 
membangkitkan minat belajarnya sekaligus mengecek semangat 
siswa dengan menggunakan tepuk semangat. Kemudian guru 
melakukan apresiasi dengan meminta siswa untuk menyebutkan 
rukun Islam, dilanjutkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini dan menjelaskan tata cara pelaksanaan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT). 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini, proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament. 
Pada kegiatan inti siswa diminta untuk mengamati sebuah 
gamabar orang yang sedang sahur, kemudian peneliti bertanya, 
“Apa yang sedang dilakukan pada gambar?”. Semua siswa 
menjawab secara bersama- sama kegiatan yang ada di dalam 


































gambar tersebut. Kemudian setelah siswa mengamati gambar, 
guru menjelaskan materi secara garis besar, pada siklus ini 
peneliti menjelaskan materi dengan menggunakan alat bantu 
kertas karton yang sudah berisi tentang pokok materi untuk 
menarik perhatian siswa ketika dijelaskan. 
 
Gambar 4.4 
Membaca Mandiri dan Diskusi Kelompok 
 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 5 kelompok setiap 
kelompok terdiri dari 9 siswa. Setelah kelompok terbagi, guru 
membagikan LK (Lembar Kerja) kepada setiap kelompok. 
Sebelumnya semua siswa diminta untuk membaca dan 
mempelajari materi Puasa Ramadhan yang ada di buku paket 
secara mandiri, agar siswa dapat belajar dalam kelompok yang 
telah dibentuk sehingga semua anggota dapat menguasai materi 
dan memberikan kontribusi untuk menjawab soal dalam 
permainan atau turnamen. 
Kemudian semua siswa bersama kelompoknya masing- 
masing mengerjakan LK (Lembar Kerja) yang sudah diberikan 


































oleh guru. Setelah selesai, hasil diskusi setiap kelompok 
ditukarkan kekelompok lain untuk didiskusikan bersama- 
bersama dengan guru.  
Pada Tahap selanjutnya guru menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan pada saat games dalam kelas, kemudian guru 
menjelaskan tata cara games yang akan dilakukan. Ketika games 
dimulai semua siswa tidak diperbolehkan untuk membuka 
sumber buku bacaan. Anggota kelompok yang tidak mematuhi 
peraturan atau ramai pada saat games dimulai maka akan ada 
pengurangan skor pada kelompoknya. Sehingga siswa lebih bisa 
dikondisikan dengan pengurangan skor dibanding siklus I. 
  
Gambar 4.5 
Penerapan Teams Games Tournament dan Pemberian 
Reward 
 
Semua anggota kelompok mendapatkan nomer dada 1 
sampai 9. Ketika games dimulai siswa yang mendapatkan nomer 
dada 1 pada masing- masing kelompo maju ke depan menempati 


































kursi- kursi yang sudah disediakan. Kemudian guru 
membacakan soal pertama dihadapan siswa.  
Siswa yang duduk di kursi turnamen harus menjawab 
pertanyaan dengan cepat dengan cara  mengangkat bendera yang 
sudah disediakan pada meja turnamen terlebih dahulu, kemudian 
siswa menjawab soal dengan tepat untuk mendapatkan 1 poin. 
Siswa tercepat dan jawabannya benar maka akan mendapatkan 1 
poin. Permainan akan dilanjutkan hingga semua siswa mendapat 
kesempatan untuk bermain pada saat turnamen.  
Poin yang didapat oleh setiap kelompok akan dikumpulkan, 
kelompok yang mendapatkan poin terbanyak menjadi pemenang 
dalam turnamen. Guru memberikan reward sebagai keberhasilan 
kelompok pemenang. Setelah games selesai guru memberikan 
penguatan materi tentang Puasa Ramadhan sebelum menutup 
pembelajaran. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari hari ini tentang materi Puasa Ramadhan, 
kemudian guru memberikan penguatan dan refleksi terkait 
materi Puasa Ramadhan. 




































Membuat Kesimpulan dan Mengerjakan Soal Evaluasi 
 
Setelah itu setiap siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu masing- masing terdiri dari 15 soal dengan 10 soal 
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Pada kegiatan ini guru 
memberikan tes tulis untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang materi Puasa Ramadhan melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa dengan 
mengucapkan hamdalah bersama- sama untuk mengakhiri 
pembelajaran pada hari ini. Setelah itu guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab salam dari guru.      
3. Pengamatan (Observing) 
a) Hasil observasi aktivitas guru 
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru 
ketika mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament pada materi Puasa 


































Ramadhan mulai dari awal hingga akhir kegiatan. Berikut 
merupakan data hasil observasi aktivitas guru siklus II: 
Tabel 4.5 
Instrument Observasi Guru Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam      
2 Guru berdoa bersama dengan murid      
3 Guru mengecek kehadiran     
4 Guru melakukan apersepsi     
5 Guru menyampaikan materi hari ini     
6 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
    
Kegiatan Inti 
7 Guru menunjukkan sebuah gambar     
8 Guru menjawab pertanyaan dari siswa     
9 Guru menyampaikan materi Puasa 
Ramadhan secara garis besar 
    
10 Guru dapat mengkondisikan siswa 
pada saat pembagian kelompok 
    
11 Guru memberikan LK kepada setiap 
siswa 
    
12 Guru mengamati diskusi kelompok.     
13 Guru mengoreksi hasil diskusi 
bersama- sama. 
    
14 Guru menyiapkan peralatan yang 
digunakan untuk penerapan games di 
kelas  
    
15 Guru membagikan nomer dada pada 
setiap anggota kelompok 
    
16 Guru menjelaskan tata cara turnamen 
materi Puasa Ramadhan dan dapat 
mengatur jalan mainnya turnamen 
    
17 Guru membacakan pertayaan pada 
saat games tournament. 
    
18 Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak 
    
19 Guru memberikan penguatan materi 
sebelum menutup pelajaran 
    
Kegiatan Penutup 
20 Guru menyimpulkan tentang materi     


































yang telah dipelajari hari ini 
21 Guru memberikan soal sebagai 
evaluasi pembelajaran pada hari ini 
    
22 Guru berdoa bersama dengan siswa     
23 Guru mengucapkan salam     
Keterangan: 
 Skor 1 : Aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
Skor 3 : Aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas guru sangat tinggi dengan runtut dan 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nilai akhir = Skor perolehan × 100% = 82  × 100 = 89, 13% 
                     Skor maksimal                   92 
 
      Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 
mengalami peningkatan yang terlihat pada lembaran observasi 
yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai penutup. 
Langkah- langkah dalam proses pembelajaran siklus I yang 
dirasa kurang maksimal telah diperbaiki dan dilaksanakan 
dengan optimal. 
      Jumlah skor yang diperoleh dari observasi aktivitas guru 
siklus II adalah 82 dan jumlah skor maksimal adalah 92 
sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 89, 13%. Hasil 


































observasi aktivitas guru selama kegiatan belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
pada materi Puasa Ramadhan termasuk dalam tingkat 
penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yaitu ≥75. 
b) Hasil observasi aktivitas siswa 
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa 
ketika pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament pada materi Puasa 
Ramadhan mulai dari awal hingga akhir kegiatan. Berikut 
merupakan data hasil observasi aktivitas siswa siklus II: 
Tabel 4.6 
Instrument Observasi Siswa Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 
1 Siswa menjawab salam     
2 Siswa berdoa bersama sebelum 
memulai pembelajaran 
    
3 Siswa merespon/ menjawab ketika 
diabsen oleh guru 
    
4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
seputar materi pembelajaran pada hari 
ini 
    
5 Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini. 
    
Kegiatan inti 
6 Siswa mengamati gambar yang 
ditunjukkan oleh guru. 
    
7 Siswa bertanya mengenai gamabar     
8 Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai materi Puasa 
Ramadhan 
    


































9 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok     
10 Siswa membaca LK yang sudah 
diberikan oleh guru. 
    
11 Siswa melakukan diskusi kelompok 
setelah diberikan selembar soal oleh 
guru. 
    
12 Siswa mengoreksi hasil diskusi 
bersama- sama. 
    
13 Siswa duduk ditempat turnamen 
berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan 
    
14 Siswa memakai nomer dada yang 
sudah dibagikan. 
    
15 Siswa mendengarkan tata cara games 
yang akan dilakukan. 
    
16 Siswa melakukan turnamen melalui 
model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) materi Puasa 
Ramadhan dan siswa yang lain 
memperhatikan turnamen. 
    
17 Siswa yang kelompoknya mendapat 
poin terbanyak mengambil reward 
yang sudah di sediakan. 
    
18 Siswa mendengarkan penguatan 
materi sebelum berakhirnya 
pembelajaran. 
    
Kegiatan penutup 
19 Siswa menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari hari ini. 
    
20 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
    
21 Siswa berdoa bersama dengan guru     
22 Siswa menjawab salam     
Keterangan: 
Skor 1 : Aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 : Aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 


































Skor 3 : Aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 : Aktivitas siswa sangat tinggi dengan runtut dan sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Nilai akhir = Skor perolehan × 100% = 78  × 100 = 88, 63% 
                     Skor maksimal                   88 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan yang terlihat pada lembaran observasi 
yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai penutup. 
Langkah- langkah dalam proses pembelajaran siklus I yang 
dirasa kurang maksimal telah diperbaiki dan dilaksanakan 
dengan optimal. 
Jumlah skor yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa 
siklus II adalah 78 dan jumlah skor maksimal adalah 88 
sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 88, 63%. Hasil 
observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
pada materi Puasa Ramadhan termasuk dalam tingkat 
penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yaitu ≥75. 
4. Refleksi (Reflecting) 
      Pada siklus I dan siklus II dalam proses pembelajaran Fikih  
materi Puasa Ramadhan kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo 
diperoleh nilai rata- rata kelas sebesar 70, 02 dan 82, 24. Persentase 


































ketuntasan belajar sebesar 66, 66% dan 88, 88%. Jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus I dan II sebanyak 30 dan 40. 
      Hasil observasi guru dan siswa pada siklus I diperoleh skor 76, 
08% dan 72, 72%, pada observasi aktivitas guru dan siswa pada 
siklus II diperoleh skor 89, 13% dan 88, 63%. Sehingga pada siklus 
II ini sudah mencapai target dan indikator kinerja yang di harapkan. 
Peneliti beserta guru mata pelajaran Fikih  kelas III MI Nurul Ikhlas 
Waru Sidoarjo sepakat bahwasannya tidak perlu melakukan 
pengulangan kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya, karena 
telah mencapai target yang telah ditentukan.69 
3. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Fikih  Materi Puasa 
Ramadhan Kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) 
a. Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan pra siklus yang sesungguhnya. Kegiatan pra siklus 
ini dilaksanakan dengan tujuan peneliti dapat melakukan evaluasi dan 
mengambi sampel nilai yang digunakan sebagai patokan pengambilan 
pada tindakan siklus pertama dan kedua. Pengambilan tindakan yang 
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dimaksud adalah cara memperbaiki nilai yang didapat pada kegiatan 
pra siklus ini. 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada 27 November 2018 diruang 
kelas III MI Nurul Ikhlas yang sedang melakukan proses kegiatan 
belajar mengajar bertepatan dengan materi Puasa Ramadhan mata 
pelajaran Fikih  yang sesuai dengan judul penelitian yakni 
“Peningkatan pemahaman mata pelajaran Fikih  materi Puasa 
Ramadhan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo”. 
Hasil pra siklus diperoleh dari 2 jenis data, yaitu hasil ulangan 
harian, wawancara guru dan siswa. Hasil ulangan harian diperoleh 
ketika siswa mengerjakan soal yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
siklus I oleh peneliti. Soal terdiri dari 10 butir soal pilihan gandan dan 5 
butir soal uraian. Siswa masih banyak yang mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Dari 45 siswa hanya 17 
siswa yang tuntas dan 28 siswa yang tidak tuntas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih  
kelas III, ada beberapa masalah dalam pelaksanaan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Salah satu masalah utama adalah model yang digunakan 
guru pada saat pembelajaran kurang menarik dan menyenangkan. Guru 
masih menggunakan model pembelajaran yang monoton dan metode 
yang digunakan kurang inovatif yaitu ceramah, penugasan dan tanya 
jawab sehingga kegiatan belajar cenderung didominasi oleh guru, 


































metode tersebut membuat siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan. 
Hal ini juga dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa menjadi 
kurang maksimal.70 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas III MI 
Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, mereka merasa bosan karena pada saat 
pembelajaran hanya mendengarkan guru (ceramah) setelah itu diminta 
untuk mengerjakan tugas yang ada di LKS, sehingga menyebabkan 
siswa kurang aktif ketika pembelajaran.71 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kemampuan memahami mata pelajaran Fikih  materi Puasa 
Ramadhan siswa kelas III MI Nurul Ikhlas masih rendah atau di bawah 
rata- rata nilai KKM, berikut ini adalah nilai siswa kelas III pada mata 
pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan: 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Pra Siklus 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 ADAB 75 45 Tidak tuntas 
2 AR 75 45 Tidak tuntas 
3 DC 75 83 Tuntas  
4 FA 75 30 Tidak tuntas  
5 FZU 75 87 Tuntas  
6 JR 75 50 Tidak tuntas 
7 LOR 75 87 Tuntas  
8 LM 75 43 Tidak tuntas  
9 MAAS 75 78 Tuntas  
10 MAF 75 75 Tuntas  
11 M 75 57 Tidak tuntas  
                                                          
70 Yayuk Nuroniyah, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas III, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 
16 April 2019 
71 Ghifari Zakka Maulana Idhofi, Siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo, 
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12 MBE 75 55 Tidak tuntas  
13 MN 75 49 Tidak tuntas  
14 MS 75 35 Tidak tuntas 
15 NLRA 75 85 Tuntas  
16 PM 75 40 Tidak tuntas  
17 PSNU 75 78 Tuntas  
18 RPE 75 85 Tuntas  
19 SHR 75 49 Tidak tuntas 
20 SRAQ 75 30 Tidak tuntas 
21 ZZ 75 40 Tidak tuntas  
22 ZLOS 75 55 Tidak tuntas 
23 GZMI 75 55 Tiak tuntas 
24 AAR 75 83 Tuntas  
25 AS 75 63 Tidak tuntas  
26 AB 75 63 Tidak tuntas  
27 AA 75 83 Tuntas 
28 DAFR 75 57 Tidak tuntas 
29 HK 75 57 Tidak tuntas 
30 KU 75 57 Tidak tuntas 
31 KAR 75 49 Tidak tuntas 
32 LAH 75 77 Tuntas  
33 MNI 75 76 Tidak tuntas 
34 MAS 75 30 Tidak tuntas 
35 MDFA 75 80 Tuntas  
36 NPA 75 75 Tuntas 
37 NFJB 75 49 Tidak tuntas  
38 NOPA 75 44 Tidak tuntas 
39 PO 75 44 Tidak tuntas 
40 RSRR 75 78 Tuntas  
41 SNA 75 80 Tuntas  
42 TS 75 85 Tuntas  
43 VPZ 75 55 Tidak tuntas 
44 WT 75 33 Tidak tuntas 
45 WAAZ 75 47 Tidak tuntas  
Jumlah Nilai 2701 
Jumlah siswa yang tuntas 17 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 28 
Rata- rata nilai siswa 60, 02 
Persentase ketuntasan belajar 37, 77% 
  
Dari tabel rekapitulasi hasil pra siklus terlihat dari 45 siswa hanya 
17 siswa yang dapat melampaui KKM dan 28 siswa lainnya mendapat 
nilai di bawah KKM. Persentase ketuntasan belajar yakni 37, 77% 


































dengan nilai rata- rata 60, 02. Dengan demikian dapat dijadikan 
pertimbangan untuk pelaksanaan siklus I. Berikut keterangan 
perhitungannya: 
a. Nilai rata- rata hasil belajar siswa 
M = ∑X → 2701 
       ∑N      45 
 
    = 60, 02 
Keterangan: 
M   : Nilai rata- rata 
∑X : Jumlah semua nilai peserta didik 
∑N : Jumlah peserta didik 
b. Persentase ketuntasan belajar 
P = F × 100% 
N 
 
= 17 × 100% 
     45 
= 37, 77% 
 
b. Siklus I 
Setelah melaksanakan pembelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT), siswa diberikan evaluasi berupa tes tulis 
pilihan ganda dan uraian secara individu. Berdasarkan hasil evaluasi 
pada siklus I didapatkan data sebagai berikut: 
 
 



































Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Siklus I 
No Nama L/ P KKM Nilai KET 
1 ADAB L 75 58 TT 
2 AR P 75 76 T 
3 DC P 75 78 T 
4 FA P 75 44 TT 
5 FZU P 75 80 T 
6 JR L 75 82 T 
7 LOR P 75 78 T 
8 LM P 75 48 TT 
9 MAAS L 75 77 T 
10 MAF L 75 76 T 
11 M P 75 81 T 
12 MBE L 75 47 TT 
13 MN L 75 57 TT 
14 MS L 75 75 TT 
15 NLRA P 75 80 T 
16 PM L 75 50 T 
17 PSNU P 75 77 T 
18 RPE L 75 81 T 
19 SHR P 75 82 T 
20 SRAQ L 75 75 T 
21 ZZ P 75 67 TT 
22 ZLOS P 75 59 TT 
23 GZMI L 75 88 T 
24 AAR L 75 78 T 
25 AS P 75 46 TT 
26 AB P 75 79 T 
27 AA P 75 82 T 
28 DAFR L 75 78 T 
29 HK P 75 42 TT 
30 KU L 75 75 T 
31 KAR P 75 75 T 
32 LAH P 75 80 T 
33 MNI L 75 79 T 
34 MAS L 75 73 TT 
35 MDFA L 75 76 T 
36 NPA P 75 78 T 
37 NFJB L 75 55 TT 
38 NOPA P 75 50 TT 
39 PO P 75 40 TT 
40 RSRR L 75 82 T 
41 SNA P 75 80 T 
42 TS P 75 81 T 


































43 VPZ L 75 45 TT 
44 WT L 75 84 T 
45 WAAZ P 75 77 T 
Jumlah Nilai 3151 
Jumlah siswa tuntas 30 
Jumlah siswa tidak tuntas 15 
Rata- rata nilai siswa 70, 02 
Persentase ketuntasan belajar 66, 66% 
Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
a. Nilai rata- rata hasil belajar siswa 
 
M = ∑X → 3151 
        ∑N      45 
 
     = 70, 02 
Keterangan: 
M   : Nilai rata- rata 
∑X : Jumlah semua nilai peserta didik 
∑N : Jumlah peserta didik 
 
b. Persentase ketuntasan belajar 
 
P = F × 100% 
      N 
= 30 × 100% 
   45 
= 66, 66% 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa pada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament  dalam mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan di 
siklus I diperoleh nilai rata- rata hasil belajar siswa yaitu 70, 02 dapat 
diketahui dengan membagi jumlah nilai hasil belajar siswa yaitu 3151 


































dengan jumlah siswa yaitu 45. Hal ini menunjukkan bahwa skor 
tersebut berada pada kategori cukup dan dapat di tingkatkan kembali.  
Sedangkan ketuntasan kegiatan pembelajaran siswa mencapai 66, 
66% (kurang), dapat diketahui dengan cara membagi jumlah siswa yang 
tuntas yaitu 30 dengan membagi jumlah siswa yaitu 45 lalu dikalikan 
100%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas III yaitu 88 dan 40 
adalah nilai terendah. Hasil demikian menunjukkan bahwa secara 
klasikal nilai yang dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM hanya sebesar 66, 66% sedangkan 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. 
c. Siklus II 
Setelah melaksanakan pembelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT), siswa diberikan evaluasi berupa tes tulis 
pilihan ganda dan uraian secara individu. Berdasarkan hasil evaluasi 
pada siklus II didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Siklus II 
No Nama siswa L/ P KKM Nilai KET 
1 ADAB L 75 78 T 
2 AR P 75 89 T 
3 DC P 75 97 T 
4 FA P 75 77 T 
5 FZU P 75 94 T 
6 JR L 75 87 T 
7 LOR P 75 80 T 
8 LM P 75 82 T 
9 MAAS L 75 80 T 


































10 MAF L 75 78 T 
11 M P 75 83 T 
12 MBE L 75 79 T 
13 MN L 75 79 T 
14 MS L 75 83 T 
15 NLRA P 75 90 T 
16 PM L 75 70 TT 
17 PSNU P 75 84 T 
18 RPE L 75 79 T 
19 SHR P 75 87 T 
20 SRAQ L 75 78 T 
21 ZZ P 75 87 T 
22 ZLOS P 75 66 TT 
23 GZMI L 75 98 T 
24 AAR L 75 86 T 
25 AS P 75 90 T 
26 AB P 75 80 T 
27 AA P 75 93 T 
28 DAFR L 75 78 T 
29 HK P 75 85 T 
30 KU L 75 81 T 
31 KAR P 75 81 T 
32 LAH P 75 86 T 
33 MNI L 75 85 T 
34 MAS L 75 90 T 
35 MDFA L 75 81 T 
36 NPA P 75 80 T 
37 NFJB L 75 74 TT 
38 NOPA P 75 94 T 
39 PO P 75 60 TT 
40 RSRR L 75 80 T 
41 SNA P 75 79 T 
42 TS P 75 87 T 
43 VPZ L 75 80 T 
44 WT L 75 83 T 
45 WAAZ P 75 73 TT 
Jumlah Nilai 3701 
Jumlah siswa tuntas 40 
Jumlah siswa tidak tuntas 5 
Rata- rata nilai siswa 82, 24 
Persentase ketuntasan belajar 88, 88% 
 


































Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
a. Nilai rata- rata hasil belajar siswa 
 
M = ∑X → 3701 
        ∑N      45 
 
     = 82, 24 
 
Keterangan: 
M   : Nilai rata- rata 
∑X : Jumlah semua nilai peserta didik 
∑N : Jumlah peserta didik 
  
b. Persentase ketuntasan belajar 
 
P = F × 100% 
      N 
   = 40 × 100% 
      45 
= 88, 88% 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa pada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament  dalam mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan di 
siklus II diperoleh nilai rata- rata hasil belajar siswa yaitu 82, 24 dapat 
diketahui dengan membagi jumlah nilai hasil belajar siswa yaitu 3701 
dengan jumlah siswa yaitu 45. Hal ini menunjukkan bahwa skor 
tersebut berada pada kategori baik dan dapat di tingkatkan kembali.  
Sedangkan ketuntasan kegiatan pembelajaran siswa mencapai 88, 
88% (baik), dapat diketahui dengan cara membagi jumlah siswa yang 
tuntas yaitu 40 dengan membagi jumlah siswa yaitu 45 lalu dikalikan 


































100%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas III yaitu 98 dan 60 
adalah nilai terendah. Hasil demikian menunjukkan bahwa secara 
klasikal nilai yang dicapai siswa sudah memenuhi kriteria dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 75%. Dari masalah 
ketuntasan pemahaman materi Puasa Ramadhan ini dikategorikan baik 
dan meningkat dari siklus pertama. 
  



































Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang 
di dalamnya ada dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penelitian dilakukan 
untuk meningkatkan pemahaman mata pelajaran Fikih  materi Puasa 
Ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) pada siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru 
Sidoarjo. Hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Mata Pelajaran Fikih  Materi Puasa Ramadhan 
Siswa Kelas III Mi Nurul Ikhlas Sidoarjo. 
      Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamen yang dilakukan dua 
siklus dapat dilakukan dengan baik setelah melalui perbaikan pada tiap 
siklusnya. Penggunaan model pembelajaran ini dapat membantu 
meningkatkan pemahaman siswa dalam materi Puasa Ramadhan karena 
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Berikut disajikan diagram 










































Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa 
 
 
     Dari diagram di atas menunjukkan adanya kenaikan dari siklus I ke 
siklus II. Aktivitas guru pada siklus I sudah termasuk dalam kategori cukup 
dengan nilai akhir 76, 08% dan aktivitas siswa juga tergolong kategori 
cukup dengan perolehan nilai akhir 72, 72%. Kesulitan pada siklus ini 
disebabkan karena siswa masih belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament, sehingga pada saat 
diskusi kelompok dan games tournament terdapat beberapa siswa yang 
ramai dan kurang kondusif. 
      Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti sepakat dengan guru 
mata pelajaran untuk melakukan siklus II dengan memperhatikan hal- hal 
yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian pada siklus I di 
kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. Pada siklus II aktivitas guru dan 
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aktivitas guru dari 76, 08% di siklus I menjadi 89, 13% pada siklus II. 
Aktivitas siswa juga mengalami kenaikan nilai akhir dari 72, 08 menjadi 88, 
63% di siklus II.     
2. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Fikih  Materi Puasa 
Ramadhan Kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) 
      Peningkatan hasil tes pemahaman siswa juga dapat diartikan 
bahwasannya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament dapat membantu siswa dalam memahami materi Puasa 
Ramadhan dengan model pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan tes 
hasil pemahaman  siswa dari pra siklus, siklus I sampai siklus II diperoleh 
data tentang peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Puasa 
Ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament pada mata pelajaran Fikih . 
      Pada pra siklus nilai rata- rata kelas mendapat kategori kurang dengan 
mendapat nilai rata- rata sebesar 60, 02 dan persentase tingkat ketuntasan 
belajar sebesar 37, 77% yang berkategori sangat kurang, dengan jumlah 
siswa yang tuntas KKM sebanyak 17 dari 45 siswa. Pada siklus I 
pemahaman siswa termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata- rata 
kelas 70, 02 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 66, 66% dan 
mendapat kategori kurang dan masih bisa ditingkatkan, jumlah siswa yang 
tuntas KKM sebanyak 30 dari 45 siswa. 


































      Pada siklus I siswa merasa belum terbiasa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam 
pembelajaran Fikih, masih banyak siswa yang kurang fokus pada kegiatan 
pembelajaran sehingga ketuntasan tes pemahaman siswa belum mencapai 
KKM. Pada pelaksanaan siklus II, peneliti mengacu pada reflesksi yang ada 
pada siklus I dan memperbaiki mengelola kelas dengan baik sehingga dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik.  
      Pada siklus II rata- rata kelas meningkat menjadi kategori baik dengan 
memperoleh nilai 82, 24% dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 88, 
88% dengan kategori baik. Data peningkatan nilai rata- rata siswa, 
persentase tingkat ketuntasan siswa dan jumlah siswa yang tuntas juga dapat 
dilihat dalam grafik sebagai berikut: 
Diagram 4.2 
Diagram Hasil Rata- Rata, Persentase Ketuntasan Dan Jumlah 
Siswa Tuntas 
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Nilai rata- rata Presentase ketuntasan Siswa yang tuntas


































    Berdasarkan diagram di atas pra siklus, siklus I dan siklus II kita dapat 
mengetahui bahwa penelitian ini sudah mencapai indikator yang diharapkan 
maka penelitian ini dikatakan sudah berhasil dan tidak perlu adanya 
pengulangan lagi pada siklus selanjutnya. Keberhasilan pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan mata pelajaran Fikih  
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament siswa kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo dapat dilihat 
dari indikator kinerja yang sudah ditentukan. Ringkasan hasil penelitian 
mulai dari siklus I dan siklus II dapat ditunjukkan  pada tabel 4.10 sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 10 
Ringkasan Hasil Penelitian 
No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 




89, 13  
(Baik) 
13, 05 




88, 63  
(Baik) 
15, 91 
3 Nilai rata- rata 70, 02 
(Cukup) 
82, 24  
(Baik) 
12, 22 







5 Jumlah siswa yang 
tuntas 
30 siswa 40 siswa 10 siswa 
 
  





































      Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selama 2 siklus dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamen 
pada mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan kelas III MI Nurul Ikhlas 
Waru Sidoarjo bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
pada mata pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan di kelas III MI Nurul 
Ikhlas Waru Sidoarjo sudah dapat diterapkan dengan baik. Hal ini terbukti 
dengan diperolehnya hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 
76, 08% meningkat menjadi 89, 13% pada siklus II dan hasil observasi 
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 72, 72% 
menjadi 88, 63% pada siklus II. Berdasarkan peningkatan yang terjadi dari 
siklus I ke siklus II, maka penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament berhasil dan dapat ditingkatkan dengan baik. 
2. Terdapat peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran Fikih  materi 
Puasa Ramadhan di kelas III MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat ditunjukkan 
berdasarkan hasil nilai rata- rata tes pemahaman siswa yaitu siklus I 
memperoleh nilai rata- rata 70, 02 dan meningkat menjadi 82, 24 pada 


































siklus II. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I yaitu 30 siswa meningkat 
menjadi 40 siswa pada siklus II, persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan, persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
yakni meningkat dari siklus I sebesar 66, 66% meningkat menjadi 88, 88% 
pada siklus II.   
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti pada mata 
pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament pada proses 
pembelajaran, maka peneliti menyarankan: 
1. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam rangka 
pembinaan agar guru selalu berusaha untuk menjadi guru yang berkualitas. 
2. Bagi guru 
Pada saat  proses belajar mengajar , guru diharapkan bisa menerapkan 
berbagai variasai metode, dengan media yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Agar siswa tidak pasif dan bisa berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran.  
3. Bagi siswa 
Sebaiknya siswa menghilangkan anggapan bahwa pelajaran Fikih  itu sulit 
justru siswa harus lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran, Sehigga akan memiliki konsanterasi belajar yang baik dalam 
menggalih ilmu dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.    
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